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ABSTRAK

Arif Yuswanto, Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Supervisi Kepala
Sekolah Terhadap Self Supervision Guru di MI Ma’arif Sambego Sleman
Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Magister (S2) Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2020.

Penelitian ini berkaitan dengan kompetensi kepala sekolah dan
tenaga pendidik serta tenaga kependidikan. Sebagian besar dari kepala
sekolah masih belum melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi
yang wajib dimiliki oleh kepala sekolah. Sedangkan disisi lain, tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya masih
bergantung pada pola perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengawasan dari kepala sekolah. Hal ini menjadikan seorang tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan belum mampu memberikan penilaian
terhadap dirinya berdasarkan kemampuan yang dimiliki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
manajerial kepala sekolah dan supervisi kepala sekolah terhadap self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang datanya diambil dari lapangan (field research).
Data dikumpulkan melalui angket, wawancara dan dokumentasi. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru di MI Ma’arif
Sambego Sleman Yogyakarta yang berjumlah 25 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kepala Sekolah telah
memiliki kompetensi manajerial yang baik dan mampu merencanakan,
mengorganisasikan, dan memberikan pengarahan terhadap tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan. Kepala sekolah telah memberikan dukungan yang
baik terhadap guru khususnya untuk dapat meningkatkan kualitas diri dan
kualitas dalam proses pembelajaran. Sehingga setiap guru memiliki
kemampuan dan keinginan untuk meningkatkan kualitas dalam diri dan
kualitas dalam proses pembelajaran sehingga visi misi sebuah lembaga dapat
tercapai. (2) Kompetensi manajerial kepala sekolah mempengaruhi self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Sleman Yogyakarta. Hal ini

Arif Yuswanto, S.Pd.I | vii



berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,012
atau kurang dari 0,05. Artinya Semakin baik penerapan kompetensi
manajerial kepala sekolah, maka semakin tinggi keinginan guru untuk
meningkatkan kualitas diri. (3) Kompetensi supervisi kepala sekolah
memiliki pengaruh yang tinggi terhadap self supervision guru di MI Ma’arif
Sambego Sleman Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,010 < 0,05. Artinya semakin baik
penilaian kepala sekolah terhadap guru maka semakin meningkatkan
keinginan guru dalam meningkatkan kualitas diri. (4) Kompetensi manajerial
dan supervisi kepala sekolah bersama-sama (simultan) mempengaruhi self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Sleman Yogyakarta. Artinya,
semakin baik kedua kompetensi kepala sekolah akan semakin menumbuhkan
rasa kepercayaan diri guru untuk meningkatkan kualitasnya diri baik secara
akademik maupun pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Kompetensi, Kepala Sekolah, Self Supervision
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ABSTRACT

Arif Yuswanto, The Effect of Managerial Competence and School Principal
Supervision on Teacher's Self Supervision at Ml Ma'arif Sambego Sleman
Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Master Program (S2) Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2020.

This research is related to the competency of school principals and
teaching staff and education staff. Most of the principals have not yet carried
out their duties in accordance with the competencies required by the
principal. Whereas on the other hand, teaching staff and education staff in
carrying out their duties still depend on the pattern of planning, organizing,
leadership, and supervision of the school principal. This makes an educator
and educational staff have not been able to provide an assessment of him
based on his abilities.

This study aims to determine the effect of principals' managerial
competence and supervision of principals on self-supervision teacherin Ml
Ma'arif Sambego. This research uses a quantitative approach whose data is
taken from the field (field research). Data collected through questionnaires,
interviews and documentation. The population used in this study were all
teachers in Ml Ma'arif Sambego Sleman Yogyakarta, amounting to 25
people.

The results of this study indicate that (1) the Principal has good
managerial competence and is able to plan, organize, and provide guidance
to the teaching staff and education staff. The headmaster has given good
support to the teacher especially to be able to improve the quality of self and
the quality of the learning process. So that every teacher has the ability and
desire to improve the quality of self and quality in the learning process so
that the vision and mission of an institution can be achieved. (2) Principal's
managerial competence influences self-supervision teacherin MI Ma'arif
Sambego Sleman Yogyakarta. This is based on the results of research that
shows the value of t arithmetic of 0.012 or less than 0.05. This means that
the better the application of principals’ managerial competencies, the higher
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the teacher's desire to improve self-quality. (3) Principal supervision
competence has a high influence on self-supervision teacherin MI Ma'arif
Sambego Sleman Yogyakarta. This is evidenced by the results of research
that shows the value of t arithmetic of 0.010 <0.05. This means that the
better the principal's assessment of the teacher will further increase the
teacher's desire to improve the quality of self. (4) Managerial competence
and supervision of school principals together (simultaneously) affect the self
supervision teacher'sin Ml Ma‘arif Sambego Sleman Yogyakarta. That is, the
better the competency of the two principals will further foster a teacher's
self-confidence to improve their quality both academically and in class.

Keyword : Competence, Principal, Self Supervision
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) menuju era
globalisasi yang penuh dengan tantangan sehingga disadari bahwa
pendidikan merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi setiap
individu. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan tidak dapat diabaikan
begitu saja, terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin
ketat, tajam, berat pada abad milenium ini. *

Prosesnya belajar mengajar melibatkan dua pelaku aktif, yaitu
guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi
belajar siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan
berkesinambungan. Sedangka anak sebagai subjek pembelajaran
merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan
seorang guru.?

Upaya menghasilkan sekolah yang berkualitas, banyak faktor
yang terlibat di dalamnya, salah satu peranan yang sangat menentukan
adalah  kepala sekolah. Kedudukan kepala sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah merupakan figur sentral yang
bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya kegiatan proses pendidikan
di sekolah. Sumber daya manusia, keuangan, sarana dan prasarana serta
informasi tidak akan dapat berperan optimal dalam pencapaian tujuan
sekolah untuk tanpa dikelola dengan baik oleh kepala sekolah. Kepala
sekolah memiliki peranan yang sangat mempengaruhi dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber
daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah

Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Analisis Teori dan Praktik),
(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009) him. 1

2Wina sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(Jakarta : 2006), him. 69-70.
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untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahap. Kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen
dan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan
prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah.?

Kepala sekolah bertanggungjawab menjaga dan memotivasi
guru, peserta didik, dan staf administrasi sekolah agar mau dan mampu
melaksanakan ketentuan dan peraturan yang berlaku di sekolah.
Disinilah esensi bahwa kepala sekolah harus mampu menjalankan peran
kekepalasekolahan dan kemampuannya di bidang manajemen sekolah.*
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang
standar kepala sekolah bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah adalah: “1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi
manajerial, 3) kompetensi kewirausahaan, 4) kompetensi supervisi, dan
5) kompetensi sosial.”

Satuan pendidikan sekolah, guru berada dalam pembinaan dan
pengawasan kepala sekolah. Kepala sekolah bertanggungjawab
memantau, membina dan memperbaiki proses belajar-mengajar di kelas
atau di sekolah. Tanggungjawab ini dalam pustaka dikenal dan
dikategorikan sebagai tanggung jawab supervisi. Secara singkat bisa
dikatakan kepala sekolah sebagai supervisor pembelajaran.®

Usaha peningkatan kualitas pendidikan melalui supervisi
pembelajaran telah banyak dilakukan, yang merupakan pembinaan
profesional yang diberikan kepada guru oleh supervisor agar dapat
meningkatkan proses belajar mengajar di kelas. Supervisi pembelajaran
yang berhasil akan sangat membantu tercapainya tujuan pendidikan,
oleh karena itu, agar dapat diketahui keberhasilan supervisi
pembelajaran perlu dilakukan evaluasi terhadap kegiatan supervisi
pembelajaran itu sendiri. Evaluasi terhadap supervisi pembelajaran tidak
hanya dilakukan pada guru di kelas, akan tetapi diberlakukan juga pada
Kepala Sekolah atau supervisor guna menilai tingkat efektifitas

3 Ismuha, dkk. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Jurnal
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. Hal. 46

“Danim, S. dan Suparno. Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 13.

5 Mantja, W. Manajemen Pendidikan dan Supervisi Pengajaran, (Malang:Wineka Media,
2005), him. 9.
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pelaksanaan supervisi, dan siswa setelah gurunya mendapatkan supervisi
guna mengetahui tingkat keberhasilan penyerapan materi pelajaran yang
telah diterima. Guna mengetahui apakah supervisi pembelajaran yang
dilaksanakan berhasil memenuhi target yang telah ditetapkan atau
belum/tidak, perlu dilakukan evaluasi.

Supervisi dapat dibedakan menjadi supervisi akademik dan
supervisi klinis. Salah satu tugas pokok yang sangat erat berkaitan
dengan profesionalisme guru dan pembelajaran adalah pengawasan
akademik. Pengawasan akademik merupakan fungsi pengawas yang
berkenaan dengan pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, penilaian,
serta pembimbingan dan pelatihan profesional guru baik pada aspek
kompetensi maupun tugas pokoknya. Untuk menjalankan tugas
pengawasan akademik, seorang pengawas/kepala sekolah harus
menguasai kompetensi supervisi akademik sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2016
tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah/Madrasah.

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu
pendidik mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi akademik
bukan penilaian unjuk kerja pendidik melainkan membantu pendidik
mengembangkan kemampuan profesionalismenya.

Tugas supervisi akademik pengawas/kepala sekolah sekolah
meliputi pembinaan, pemantauan dan penilaian kinerja guru dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil pembelajaran dan
pembimbingan serta pelatihan peserta didik. Kegiatan pembinaan dalam
supervisi akademik terhadap guru menyangkut kemampuan pendidik
dalam mengelola proses pembelajaran. Selanjutnya pemantauan fokus
pada pelaksanaan standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses,
dan standar penilaian. Kepala Sekolah sebagai supervisor dapat
mengembangkan supervisi akademik dengan memberikan motivasi dan
memberikan pelayanan supervisi akademik secara optimal kepada para
pendidik sesuai kondisi pendidik yang ada di sekolah. Dari kegiatan ini
diharapkan terjadi perubahan perilaku pendidik ke arah yang lebih
berkualitas dan akan menimbulkan perilaku belajar peserta didik
menjadi lebih baik. Proses pembelajaran yang berkualitas dan hasil
belajar peserta didik yang baik merupakan satu indikator keberhasilan
kinerja Pengawas Sekolah. Penguasaan kompetensi supervisi akademik
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merupakan bekal utama dalam melaksanakan tugas pengawasan. Untuk
mencapai hal tersebut, calon pengawas sekolah diberi bekal melalui
pelatihan membuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak
lanjut supervisi akademik.®

Selanjutnya, pelaksanaan supervisi klinis bertujuan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran di kelas. Supervisi
klinis dapat diartikan prsoses pertemuan tatap muka antara supervisor
dan guru, membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna
perbaikan pembelajaran dan pengembangan profesi dengan cara kolegial
atau kesejawatan antara supervisor dan guru. Supervisi Kklinis adalah
upaya yang dirancang secara rasional dan praktis untuk memperbaiki
performansi guru di kelas dengan tujuan untuk mengembangkan
profesional guru dan perbaikan pengajaran. Jadi, supervisi klinis
dirancang untuk memperbaiki dan memgembangkan pengajaran melalui
pengembangan professional guru. Pada konsepnya supervisi Klinis
dianalogikan dengan seorang pasien yang sakit dan menginginkan
kesembuhan dari penyakitnya, lalu ia datang ke dokter untuk diobati.
Begitu juga seorang guru, memiliki kesadaran akan masalah yang
dihadapi dalam tugasnya dan meminta kepala sekolah (supervisor) untuk
membantunya. Oleh karena itu, supervisi klinis berbeda dengan
supervisi akademik. Perbedaannya adalah supervisi akademik dilakukan
dengan inisiatif supervisor, sedangkan supervisi klinis inisiatif awal
datangnya dari kesadaran guru. ’

Dasar supervisi klinis, meliputi (1) meningkatkan kualitas
keterampilan intelektual dan performan guru secara spesifik; (2)
kegiatan supervisi  bertanggung jawab membantu guru untuk
mengembangkan (a) kemampuan menganalisis proses pembelajaran
berdasar data yang benar dan sistematis, (b) keterampilan menguji coba,
mengadaptasi, dan memodifikasi kurikulum, dan (c) menggunakan
teknik-teknik mengajar; (3) supervisi menekankan pada apa dan
bagaimana guru mengajar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran;

6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Modul Supervisi Akademik Pendidikan dan
Pelatihan Fungsional Calon Pengawas Sekolah dan Penguatan Kompetensi Pengawas
Sekolah, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), him. 1.

7 Aan Ansori, Ahmad Supriyanto, Burhanuddin. Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 12, BIn
Desember, Thn 2016), him. 2321—2326
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(4) perencanaan dan analisis berpusat pada perumusan dan pengujian
hipotesis pembelajaran berdasarkan bukti hasil observasi; (5) konferensi
berkaitan dengan isu-isu mengenai pembelajaran; (6) konferensi sebagai
umpan balik mengarah pada analissis konstruktif dan penguatan
terhadap pola-pola yang berhasil; (7) observasi berdasarkan bukti bukan
pada pertimbanga nilai substansial; (8) siklus perencanaan, analisa dan
observasi secara berkelajutan dan komulatif; (9) supervisi
mencerminkan proses memberi dan menerima yang dinamis, dimana
posisi supervisor dan guru adalah kolega yang berupaya meneliti untuk
menemukan pemahaman yang mengerti bidang pendidikan; (10)
supervisi berpusat pada analisisis pembelajaran; (11) guru secara
individual bebas dan bertanggung jawab dalam menganalisis dan menilai
isu-isu, meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan
kemampuan personal guru dalam mengajar; (12) proses supervisi dapat
diterima, dianalisis dan dikembangkan sesuai dengan pembelajaran yang
dilakukan; (13) supervisor bertanggung jawab untuk menganalisis
kegiatan supervisinya.®

Untuk dapat menjalankan tugasnya sebagai supervisor, kepala
sekolah harus memiliki kompetensi supervisi. Kompetensi supervisi
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah setidaknya mencakup (1)
merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru (2) melaksanakan supervisi akademik terhadap
guru dengan menggunakan pendekatan dan tehnik supervisi yang tepat
(3) menindaklanjuti hasil supervisi akademis terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

Selain kompetensi supervisi, kepala sekolah dalam melakukan
supervisor didukung dengan kompetensi manajerial. Kompetensi
manajerial dapat diartikan sebagai kemampuan mengelola sumber daya
melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu mengatur agar semua
potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal.®

8 Acheson, K.A. & Gall, D. M. Techniques in The Clinical Supervision of Teachers:
Presevice and Inservice Application, (New York and London: Pitman Publishing and
Longman, 1987), him. 232.

9 Kunandar. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), him. 1
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Supervisi dalam konteks pedidikan pada umumnya lebih
diartikan sebagai kegiatan pengawasan oleh kepala sekolah atau
pengawas sekolah terhadap guru dalam upaya membantu meningkatkan
profesionalisme guru. Selanjutnya, muncul pula istilah peer
supervision (supervisi sejawat) yaitu kegiatan supervisi yang dilakukan
bersama rekan sejawat, saling bekerjasama guna meningkatkan
kompetensi dan Kinerjanya.

Kedua bentuk supervisi di atas bertumpu pada pengawasan
seseorang oleh orang lain, baik oleh atasan maupun teman sejawat.
Dalam kasus-kasus tertentu pengawasan oleh orang lain seperti ini
mungkin dapat menimbulkan ketidaknyamanan psikologis. Misalnya,
merasa menjadi tertekan dan risi, seolah-olah kehidupan kerjanya
diambil alih dan dikendalikan oleh orang lain.

Belakangan ini muncul istilah Supervisi Diri (Self Supervision),
yaitu salah satu model supervisi yang memungkinkan pihak yang
disupervisi (supervisee) memiliki independensi dalam bekerja, dapat
mengelola  diridan  bertanggung jawab atas  pertumbuhan
profesionalismenya sendiri.

Self Supervision merupakan pendekatan supervisi yang dapat
digunakan pada satuan pendidikan dimana kondisi guru-guru sudah
memiliki kedewasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan fungsi
dan tanggungjawabnya sebagai tenaga pendidik. Aspek penting
observasi dan penilaian diri, dari dua aspek tersebut guru dapat
melakukan empat hal guru melakukan tugas tanpa terus menerus harus
diingatkan oleh kepala sekolah, guru membuat program dan rencana
pembelajaran tertulis secara benar dan tepat, guru mampu mencurahkan
segenap pikirannya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
tanpa gagal dan tepat waktu, guru membuat laporan hasil belajar siswa
yang telah diselesaikannya secara tertulis

Tapi pada kenyataan di lapangan, masih banyak guru yang
belum melakukan supervisi diri. Sedangkan pada pendidikan yang terus
berkembang ini supervisi diri sangat diperlukan oleh guru untuk terus
mengembangkan potensi dirinya. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi guru dalam supervisi diri diantaranya adalah faktor
individu maupun faktor dari luar individu seperti lingkungan yaitu
kondisi sekolah, kepala sekolah dan guru yang lainnya. Kepala sekolah
sebagai supervisor seharusnya dapat mengkoordiir para guru agar lebih
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mampu mengembangkan dirinya dalam melakukan supervise secara
mandiri dengan self supervision guru mampu lebih mandiri dan tidak
tergantung pada pengawasan kepala sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta pada tanggal 22 Mei 2019, diketahui bahwa
Kepala madrasah di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta telah memiliki
kompetensi manajerial dan supervisi dan menerapkannya secara baik.
Hal ini terlihat dari kegiatan supervisi yang dilakukan Kepala Sekolah
saat proses pembelajaran berlangsung, koordinasi kepala madrasah dan
guru yang terjalin dengan baik, melakukan pengawasan terhadap seluruh
hal ang terjadi di madrasah dan selalu ikut andil dalam program
memajukan madrasah. Demikian juga dengan guru di MI Ma’arif
Sambego  Yogyakarta telah memiliki kompetensi guru dan
menerapkannya. Di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta sedang digalakkan
untuk melakukan supervisi diri oleh para guru, tetapi hasil dari kegiatan
ini belum maksimal yaitu dengan pelaksanaan supervisi diri yang masih
dilakukan sebagian guru. Supervisi diri masih dianggap belum begitu
penting oleh para guru selain itu guru juga masih tergantung pada
koordinasi kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya, guru belum
sepenuhnya mandiri dengan tugas laporan yang harus dibuat. Untuk
menumbuhkan kesadaran yang tinggi bagi guru untuk meningkatkan
dirinya dan mengembangkan keterampilan diri melalui self supervision
seharusnya kepala madrasah mampu memberikan contoh sebagai
supervisor yang baik dan koordinasi yang lebih baik lagi kepada para
guru-guru.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Manajerial dan Supervisi
Kepala Sekolah terhadap Self Supervision Guru di MI Ma’arif Sambego
Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
dikemukakan di atas maka dari itu dibuatlah suatu perumusan masalah

dalam bentuk pertanyaan penelitian untuk lebih memfokuskan kajian
penelitian sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah deskripsi kompetensi manajerial kepala sekolah dan
self supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta?

2. Seberapa tinggi pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah
terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta?

3. Seberapa tinggi pengaruh kompetensi supervisi kepala sekolah
terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta?

4. Seberapa tinggi pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan
supervisi secara bersama-sama (simultan) terhadap self supervision
guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan pokok penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran tentang pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi
kepala sekolah terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
yang akurat dan obyektif.

a. Memberikan deskripsi tentang kompetensi manajerial kepala
sekolah, perannya sebagai supervisor dan self supervision
guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.

b. Memberikan gambaran tentang bagaimana pengaruh
kompetensi manajerial terhadap self supervision guru di Ml
Ma’arif Sambego Yogyakarta.

c. Memberikan gambaran tentang bagaimana pengaruh
kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor terhadap self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.
Menjelaskan  seberapa  besar  pengaruh  efektivitas
peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru
melalui pendekatan self supervision terhadap hasil belajar
siswa MI Ma’arif Sambego.

d. Memberikan gambaran tentang bagaimana pengaruh
kompetensi manajerial dan supervisi secara bersama-sama
(simultan) terhadap self supervision guru di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta.
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b. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
dalam segi akademis atau praktis. Segi akademis diharapkan mampu
memberikan kontribusi tambahan referensi bagi peningkatan ilmu
pengetahuan  khususnya di bidang kompetensi guru dan
perkembangan peserta didik tingkat menengah.

Segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat dan masukan kepada semua pihak yang berkaitan dengan
masalah kompetensi seorang guru dan kepala sekolah yang ada pada
MI Ma’arif Sambego Yogyakarta ataupun pada sekolah-sekolah lain
di lingkungan kementrian pendidikan dasar.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini bisa bermanfaat
sebagai acuan dalam mengambil kebijakan yang berkaitan dengan
kompetensi kepala sekolah yaitu sebagai supervisor dan manajerial.
Mengambil kebijakan terkait supervise pendidikan di lingkungan
sekolah.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang peneliti
lakukan, penelitian yang berjudul Pengaruh Kompetensi Manajerial
dan Kompetensi Kepala Sekolah sebagai Supervisor terhadap Self
Supervision Guru belum ada yang mengkajinya. Akan tetapi,
sebelumnya sudah ada penelitian yang senada dengan penelitian
tersebut di antaranya adalah:

Penelitian pertama dilakukan oleh Ning Aisiyah UIN
Maulana Malik Ibrahim dengan judul “Model Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al Ittihad Poncokusumo Kabupaten
Malang)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
kepemimpinan Kepala Sekolah MTs Al Ittihad dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru mapel PAI yang diterapkan adalah lebih
berorientasi pada pola kepemimpinan, strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru mapel pai adalah
dengan menggunakan kemampuan mengelola kelas. Dampak
strategi  kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan
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kompetensi pedagogik guru mapel PAI di MTs Al Ittihad Belung
Poncokusumo Malang adalah imbas dari strategi tersebut antara lain:
kompetensi guru menjadi lebih baik, lebih proaktif, guru lebih
disiplin, administratif, etos kerja meningkat, lebih taat akan
peraturan, efektif mempersiapkan perangkat, prestasi siswa
meningkat, dan guru lebih semangat up date strategi belajar berbasis
IT.20

Penelitian kedua, Jurnal Drs. Ermin yang Kepala SMA
Negeri 3 Parepare yang berjudul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik
melalui Pendekatan Self supervision Bagi Guru di SMA Negeri 3 Parepare”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pegagogik
bagi guru melalui pendekatan Self supervision di SMA Negeri 3
Parepare. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan Self supervision meningkatkan kepercayaan diri
bagi guru dalam melaksanakan tugas yang diberikan, walaupun
masih dikategorikan Cukup dengan prosentase 71 % penerapan
kompetensi pedagogik di dalam proses pembelajaran pada siklus I,
namun demikian pada siklus Il sudah mengalami perubahan dimana
rata-rata guru lebih membuka diri dalam menerima kekurangan yang
dimiliki  sehingga memberikan peluang untuk melakukan
pendekatan Self supervision pada Siklus Il, dimana prosentase
peningkatan 20 % dengan hasil penilaian sebesar 92%. Berdasarkan
hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan
dengan pendekatan Self supervision selama dua siklus secara
berkesinambungan dapat meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru SMA Negeri 3 Parepare pada tahun pelajaran 2013/2014.1*

Penelitian ketiga, Jurnal an Ismuha, Khairudin dan Djailani yang
berjudul  “Kompetensi ~ Manajerial  Kepala Sekolah  Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar” Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perencanaan program, pelaksanaan dan evaluasi

©Ning Aisiyah, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Mapel PAI (Studi Kasus di MTs Al Ittihad Poncokusumo
Kabupaten Malang). Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. Sekolah
Pascasarjana, Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2014.

H1Ermin, Peningkatan Kompetensi Pedagogik melalui Pendekatan Self supervision Bagi Guru di SMA Negeri
3Parepare. Jumal. Vol.01 No. 04 Tahun 2014
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untuk kinerja guru pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, komite, ketua
KKG dan pengawas. Data dianalisis dengan cara mereduksi, display,
mengambil kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Program-program untuk meningkatkan Kkinerja
guru adalah menyusun perangkat perencanaan pembelajaran,
merancang dan memanfaatkan media pemebalajran, pemanfaatan
ICT dalam pembelajaran, pengembangan tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai dengan kebutuhan, meningkatkan pelayanan
dalam mendukung kegiatan pembelajaran, merencanakan dan
melakukan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan Kkegiatan
pembelajaran. 2) Pelaksanaan program diawali dengan pembagian
tugas sesuai kemampuan dan keahlian dengan menerapkan
pendekatan lesson study antara sesama guru. Pelaksanaan program
belum sepenuhnya berdasarkan jadwal yang tercantum pada
dokumentasi perencanaan sekolah. Hal ini dapat dilihat pada
frekuensi pelaksanaan supervisi, banyaknya pertemuan atau kegiatan
rapat, jadwal kegiatan rapat, belum maksimal dalam pengembangan
kurikulum 2013, pemanfaatan teknologi dan informasi bagi guru
untuk memaksimalkan pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran. 3) Evaluasi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja guru belum sesuai dengan jadwal dan
dilaksanakan secara alamiah serta belum adanya instrumen
pelaksanaan evaluasi yang jelas dan terukur. Kegiatan evaluasi
biasanya dilakukan setahun sekali pada akhir tahun pelajaran. Hasil
evaluasi belum dilakukan dalam bentuk dokumentasi pelaporan
pelaksanaan kegiatan manajerial kepala sekolah. *2

Penelitian keempat, penelitian Mawardi Slamat Harianto,
Nasir Usman, Djailani “Pelaksanaan Supervisi Pengajaran Dalam
Meningkatkan Kemampuan Profesional Guru Di SMA Negeri
Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

2Ismuha, dkk. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada SD Negeri Lamklat Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh Besar. Jurnal
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. him. 46
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program kerja supervisi pengajaran, pelaksanaan supervisi
pengajaran, dan kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
pengajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Prosedur analisis data adalah reduksi data, display data, dan
verifikasi. Sedangkan subjek penelitian adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Program kerja supervisi pengajaran kepala sekolah untuk SMA
Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar dan SMA Negeri
Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar sudah memiliki rancangan
yang baik untuk jangka waktu satu tahun ke depan dan dirumuskan
kembali di tahun yang akan datang; (2) Pelaksanaan supervisi
pengajaran yang diterapkan oleh kepala SMA Negeri 1 Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar dilaksanakan dengan pendekatan tidak
langsung, sedangkan kepala SMA Negeri Peukan Bada Kabupaten
Aceh Besar menggunakan pendekatan langsung; dan (3) Kendala
yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi
pengajaran antara lain: (a) pendekatan supervisi pengajaran,
sedikitnya waktu yang dimiliki oleh kepala sekolah sehingga
pelaksanaan supervisi sulit untuk diagendakan, (b) teknik supervisi
pengajaran, lebih memperhatikan pada aspek psikologis guru dan
faktor ini sangat menentukan jalannya pelaksanaan program
supervisi pengajaran, dan (c) perilaku guru pada saat dilakukan
supervisi pengajaran, kondisi guru-guru sangat variatif dan sangat
tergantung pada teknik yang digunakan oleh kepala sekolah..t®
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah penelitian di atas belum menggabungkan atau
meneliti tentang adanya peningkatan self supervision yang dimiliki oleh
guru melalui kompetensi manajerial dan kompetensi kepala sekolah
sebagai supervisor. Oleh karena itu peneliti mengambil judul Pengaruh
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi Kepala
Sekolah sebagai Supervisor terhadap Self Supervision Guru di Ml
Ma’arif Sambego Yogyakarta.

BMawardi, dkk. Pelaksanaan Supervisi Pengajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan
Profesional Guru Di SMA Negeri Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Administrasi Pendidikan
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala. him. 46
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E. Kerangka Teori
1. Self Supervision Guru

a. Pengertian Self Supervision Guru

Dalam konteks pendidikan, istilah supervisi pada
umumnya lebih diartikan sebagai kegiatan pengawasan oleh
kepala sekolah atau pengawas sekolah terhadap guru dalam
upaya membantu meningkatkan profesionalisme guru.
Selanjutnya, muncul pula istilah peer supervision (supervisi
sejawat) yaitu kegiatan supervise yang dilakukan bersama
rekan sejawat, saling bekerjasama guru meningkatkan
kompetensi dan kinerjanya.

Self Supervision (Supervisi Diri) yaitu salah satu
model supervisi yang memungkinkan pihak yang disupervisi
(supervisee) memiliki independensi dalam bekerja, dapat
mengelola diri dan bertanggung atas pertumbuhan profesio-
nalismenya sendiri.*

Supervisi merupakan kegiatan kepengawasan oleh
kepala sekolah terhadap guru dalam upaya mebantu
meningkatkan profesionalisme guru. Istilah Self Supervision
yaitu salah satu model supervise yang memungkinkan pihak
yang disupervisi memiliki indepedensi dalam bekerja, dapat
mengelola diri dan bertanggungjawab atas pertumbuhan
profesionalismenya sendiri. 16

Self Supervision diartikan sebagai kemampuan
seorang guru untuk memahami kemampuan diri, mengatur
diri dan mengevaluasi dirinya sendiri dalam rangka
beradaptasi dan  menyesuaikan diri ~ dengan  situasi
lingkungan kerjanya, sehingga pada gilirannya diadapat
bekerja secara efektif, efisien dan produktif, khususnya
dalam konteks pengembangan profesi guru.t’

14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Rosdakarya, 2007), him. 135

5Sudrajat, Akhmad. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Guru,
(Kuningan: FKIP-UNIKU, 2013), him. 21

16 1bid, him. 8

Yhttp://www.exforsys.com/career-center/self-supervision/self-supervision-introduc
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Jadi Self Supervision yaitu kemampuan seorang
guru untuk memahami kemampuan diri, mengatur diri dan
mengevaluasi dirinya sendiri dalam rangka beradaptasi dan
menyesuaikan diri dengan situasi lingkungan kerjanyam
sehingga pada gilirannya dia dapat bekerja secara efektif,
efisien, dan produktif, khususnya dalam konteks
pengembangan profesi guru.

Aspek-aspek Self Supervision

Self Supervision memiliki dua aspek penting yaitu;
(1) observasi diri (self-observation) dan (2) penilaian diri
(self-assessment). Observasi diri yaitu senantiasa memper-
hatikan dan waspada atas apa Yyang lakukan saat ini, di
dalamnya mencakup pikiran, perasaandan tindakan sebagai
guru. Sedangkan penilaian diri adalah mengevaluasi kinerja
sendiri, mengukur proses dan hasil kegiatan dan tugas-tugas
yang termasuk di dalamnya mempertanyakan kembali dam-
pak dan efektivitas dari supervisi diri yang sedang dikem-
bangkannya. Self Supervision bukan berarti menjadikan diri
kita sebagai Guru yang dapat bertindak semena-mena atas
diri sendiri (apalagi terhadap orang lain), terkait dengan
pekerjaan, tetapi lebih mengarah dan menekankan pada
pembentukan kesadaran dan tanggung jawab atas tugas-
tugas keseharian sebagai guru pada satuan pendidikan.®

Terdapat tiga kemungkinan hasil supervisi diri, yaitu:
(1) hasil yang obyektif, menggambarkan keadaan dan
ukuran nyata; (2) hasil yang under-estimate, menggam-
barkan keadaan dan ukuran di bawah kondisi nyata, (3) hasil
yang over-estimate, menggambarkan keadaan dan ukuran di
atas kondisi nyata. Tentu, yang terbaik adalah supervisi
yang dapat menggambarkan keadaan dan ukuran nyata dan
sedapat mungkin menghindari terjadinya under-estimate
atau over-estimate™.

tion.html, (diakses 10 Mei 2019).

BIbid,

Sudrajat,Akhmad. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Guru,.....
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Terdapat 4 (empat) teknik yang dapat digunakan
dalam melakukan Self Supervision, yaitu; (1) Mengkon-
disikan pikiran secara tepat dan memadai; (2) Membuat
Checklist Keterampilan; (3) Membuat daftar tugas (to do
list); dan (4) Teknik Bercermin (mirroring technique).?

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Self Supervision merupakan pendekatan
supervisi yang dapat digunakan pada satuan pendidikan
dimana kondisi guru-guru sudah memiliki kedewasaan
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan fungsi dan
tanggungjawabnya sebagai tenaga pendidik. Aspek penting
observasi dan penilaian diri, dari dua aspek tersebut guru
dapat melakukan empat hal guru melakukan tugas tanpa
terus menerus harus diingatkan oleh kepala sekolah, guru
membuat program dan rencana pembelajaran tertulis secara
benar dan tepat, guru mampu mencurahkan segenap
pikirannya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
tanpa gagal dan tepat waktu, guru membuat laporan hasil
belajar siswa yang telah diselesaikannya secara tertulis.
Aspek observasi dan penilain diri dilakukan dengan teknik
sebagai berikut (1) Mengkondisikan pikiran secara tepat dan
memadai; (2) Membuat Checklist Keterampilan; (3)
Membuat daftar tugas (to do list); dan(4) Teknik
Bercermin (mirroring technique).

2. Kepala Sekolah/Madrasah

Istilah kepala sekolah/madrasah berasal dari dua kata

yaitu kepala dan sekolah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau
pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai sebuah lembaga
dimana tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan
demikian secara sederhana Kkinerja kepala madrasah dapat
didefinisikan sebagai: “upaya seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana

him. 27
Dpid,
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diselenggarakan proses belajar mengajar, tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran”.

a. Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah

1) Kualifikasi umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah
sebagai berikut:

a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau
diploma empat (D-IV) kependidikan atau
nonkependidikan pada perguruan tinggi yang
terakriditasi

b) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah
berusia setinggi-tingginya 56 tahun.

c) Memiliki  pengalaman  mengajar  sekurang
kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang sekolah
masing masing kecuali ditaman kanak kanak/
raudhatul athfal (TK/RA) memilik pengalaman
mengajar sekurang kurangnya 3 (tiga) tahun di
TK/RA.

d) Memiliki pangkat serendah rendahnya Ill/c bagi
pegawai negeri sipil dan bagi non PNS disertakan
dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh
yayasan atau lembaga yang berwenang.

2) Kualifikasi khusus kepala sekolah/madrasah meliputi:

a) Berstatus sebagai guru SD/MI

b) Memilki sertifikat pendidikan sebagai guru SD/MI

¢) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah

b. Kompetensi kepala sekolah/madrasah
Dalam Permendiknas Rl No. 13 Tahun 2007
tentang standar kepala madrasah/sekolah disebutkan

kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah/
madrasah ada lima kompetensi. Kompetensi tersebut adalah
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sebagai berikut:
1) Kepribadian

2)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan
tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas disekolah/madrasah.

Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin
Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan
diri sebagai kepala sekolah/madrasah.

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi

Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah.
Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin
pendidikan.

Manajerial

a)

b)

c)

d)

9)

h)

Menyusun perencanaan sekolah/madrasah umtuk
berbagai tingkatan perencanaan.

Mengembangkan  organisasi  sekolah/madrasah
sesuai dengan kebutuhan.

Memimpin  sekolah/madrasah  dalam  rangka
pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah
secara optimal.

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/
madrasah menuju organisasi pembelajar yang
efektif.

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik.

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendaya-
gunaan sumber daya manusia secara optimal
Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah
dalam rangka pendayagunaan secara optimal.
Mengelola  hubungan  sekolah/madrasah  dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide,
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah.

Arif Yuswanto, S.Pd.I | 17



i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peaerta didik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas peserta didik.

i) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional.

k) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efisien.

I) Mengelola ketatausahaan sekoalh/madrasah dalam
mendudkung pencapaian tujuan sekolah/madrasah.

m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah
dalam mendudkung kegiatan pembelajaran dan
kegiatan peserta didik disekolah/madrasah.

n) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah
dalam mendukung penyusunan program dan
pengambilan keputusan.

0) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan ~ pembelajaran  dan  manajemen
sekolah/madrasah.

p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah
dengan prosedur yang tepat, serta melaksanakan
tindak lanjutnya.

3) Kewirausahaan

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengem-
bangan sekolah/madrasah.

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar
yang efektif.

c) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah/madrasah.

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi
sekolah/madrasah.
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e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/jasa sekolah/ madrasah sebagai
sumber belajar peserta didik.

4) Supervisi

a) Merencanakan program supervisi akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru
dengan menggunakan pendekatan dan teknik
supervisi yang tepat.

c) Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap
guru dalam rangka peningakatan profesionalsme
guru.

5) Sosial

a) Bekerjasama dengan pihak lainuntuk kepentingan
sekolah/madrasah.

b) Berpartisifasi dalam kegiatan soial kemasyarakatan.

c) Memiliki kepekaan soial terhadap orang atau
kelompok lain.

3. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

a. Pengertian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorga-
nisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota-
anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber
daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.?

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu
tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah seyogyanya
dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas
kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan

2l Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 94
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dan pelatihan.?

Seorang manajer haruslah mengerti kedudukannya
dimana dia berada, dengan kata lain seorang pemimpin
haruslah paham akan tanggung jawab yang ada pada dirinya.
Wirawan berpendapat bahwa “pemimpin adalah tokoh atau
elit anggota sistem sosial yang dikenal dan berupaya
memengaruhi para pengikutnya secara langsung atau tidak
langsung”?

Trianto mengatakan bahwa kemampuan kepala
sekolah dalam melaksanakan pengawasan manajerial yakni
“menilai dan membina tenaga pendidik dan kependidikan
yang ada di sekolah dalam mempertinggi kualitas
pengelolaan dan administrasi sekolah”.?*

Melihat keseluruhan beberapa teori di atas maka jelas
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah/pemimpin/
leadership adalah kepala sekolah yang bertindak sebagai
perencana sekaligus pelaksana dan mengorganisasikan serta
pengawas sesuai dengan performen (kemampuan).
Maksudnya, kepala sekolah adalah orang yang mampu
menyusun perencanaan (program kerja) serta memiliki
sumber daya untuk mempengaruhi orang lain (pelaksanaan
dan pengorganisasian) serta mampu memonitoring dan
mengevaluasi program sekolah sesuai prosedur dan
pelaporan yang tepat juga tanggap dalam memberikan
tindaklanjutnya (pengawas).

Kompetensi manajerial kepala sekolah dapat dilihat
dari kemampuannya dalam penyusunan perencanaan
sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan; mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru;

2Agustinus, Kepemimpininan Pendidikan Di Era Globalisasi, (Malang: Pustaka Pelajar,
2014), him. 143

2 Wirawan, Kepemimpinan: Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, Apalikasi, dan
Penelitian (Ed. 1, Cet. II; Jakarta: Rajawali Press, 2014), him. 9.

2 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembang Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidika (Ed. 1, Cet. Il; Jakarta: Prenada Media Group, 2011), him. 58.
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mengelola tenaga pendidik dan kependidikan, mengelola
peserta didik dan pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur
yang tepat serta merencanakan tindak lanjutnya.

b. Indikator Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Sebagai seorang manajer, kepala sekolah harus
mempunyai empat kompetensi dan empat keterampilan
utama dalam organisasi Yyaiu, keterampilan membuat
perencanaan, mengorganisasi sumber daya, melaksanakan
kegiatan, dan melakukan pengendalian dan evaluasi.?®

Ada dua belas kompetensi yang dapat digolongkan
dalam pengelolaan manajemen pendidikan, yaitu:

1) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/
madrasah menuju organisasi pembelajar yang
efektif.

2) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik.

3) Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal.

4) Mengelola sarana dan prsasarana sekolah/ madrasah
dalam rangka pendayagunaan secara optimal

5) Mengelola hubungan sekolah/ madrasah dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide,
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ madrasah.

6) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas peserta didik.

7) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional.

®Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), him.176
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8) Mengelola keuangan sekolah/ madrasah sesuai
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel,
transparan dan efisien.

9) Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.

10) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah
dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan
kegiatan peserta didik di sekolah/ madrasah.

11) Mengelola system informasi sekolah/ madrasah
dalam mendukung penyusunan program dan
pengambilan keputusan.

12) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/
madrasah.?®

4. Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah/Madrasah

a. Pengertian Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah/
Madrasah

Istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris yaitu
supervision, terdiri atas kata super, berarti atas atau lebih
dan vision, berarti lihat atau awasi. Jadi, supervisi dapat
diartikan melihat dari atas atau pengawasan. Pengertian ini
hampir sama dengan istilah inspeksi. Menurut Ngalim
pengertian inspeksi cenderung pada pengawasan yang
bersifat otoriter dan mencari-cari kesalahan, sedangkan
supervisi mengandung pengertian yang lebih demokratis.?’

Adapun istilah supervisor dapat dirumuskan sebagai
orang Yyang memberikan bantuan, pembimbingan,
pengarahan terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya
untuk meningkatkan belajar mengajar. Akan tetapi, dalam
sistem pendidikan nasional yang termasuk supervisor adalah
pengawas sekolah atau madrasah dan penilik.?®

%1bid, him. 178
2’Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 111
2bid,
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Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala”
dan “sekolah”. kata “kepala” dapat diartikan ketua atau
pemimpin organisasi atau lembaga. Sementara “sekolah”
berarti lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran.
Jadi, secara umum kepala sekolah dapat diartikan pemimpin
sekolah atau lebmbaga tempat menerima dan memberi
pelajaran.

Dari uraian diatas definisi operasional yang sesuai
untuk kepala sekolah sebagai supervisor yaitu kepala
sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memberikan
bantuan, pembimbingan, pengarahan dan pengawasan
terhadap kinerja guru dan karyawan di sekolah atau
madrasah.

Indikator Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah/
Madrasah

Tugas kepala sekolah sebagai  supervisi
pendidikan dapat diperinci sebagai berikut:

1) Mengendalikan pelaksanaan kurikulum meliputi isi,
metode penyajian, penggunaan alat perlengkapan dan
penilaiannya agar berlangsung sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2) Mengendalikan tenaga teknis sekolah agar terpenuhi
persyaratan formal yang berlaku dan melaksanakan
tugasnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

3) Mengendalikan pengadaan, penggunaan, dan
pemeliharaan sarana sekolah sesuai dengan ketentuan
dan peraturan perundang-undangan serta menjaga agar
kualitas dan kuantitas sarana sekolah memenubhi
ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

4) Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan perkantoran
agar berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2Ibid,
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5) Mengendalikan hubungan kerjasama dengan masyarakat
antara lain dengan pemerintah daerah, dunia usaha, dan
lain-lain.

6) Menilai proses dan hasil pelaksanaan kurikulum
berdasarkan ketetapan dan waktu.

7) Menilai pelaksanaan kerja tenaga teknis sekolah.

8) Menilai pemanfaatan sarana sekolah.

9) Menilai efisiensi dan keefektifan tata usaha sekolah.

10) Menilai hubungan kerja sama dengan masyarakat,
seperti pemerintah daerah, dunia usaha dan lain-lain.

11) Melaksanakan program supervisi sekolah serta membe-
rikan petunjuk perbaikan terhadap penyimpangan dalam
pengelolaan sekolah yang meliputi segi :

(a) Proses dan hasil pelaksanaan kurikulum yang
dicapai pada periode tertentu

(b) Kegiatan sekolah di bidang pengelolaan gedung,
dan bangunan, halaman, perabot, dan sarana
pendidikan lainnya

(c) Pengembangan personel sekolah, termasuk
kepala sekolah, guru, dan tenaga tata usaha yang
mencakup segi disiplin sikap dan tingkah laku,
pembinaan Kkarier, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan tuntutan profesi
masing-masing

(d) Tata usaha sekolah termasuk urusan keuangan,
urusan sarana, dan urusan kepegawaian

(e) Hubungan sekolah dengan Badan Pembentu
Penyelenggaraan Pendidikan dan masyarakat
umumnya.*

Di samping harus memenuhi persyaratan dan
kompetensi supervisor dalam hal ini kepala sekolah,
memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1) Mengorganisasi dan membina guru, yang mencakup :
(a) memotivasi dan meningkatkan semangat kerja; (b)
menegakkan disiplin dengan sanksi-sanksinya; (c)
memberi konsultasi, memimpin diskusi, dan membantu

%0 |bid., Hasan Bisri, Kepemimpinan Kepala Sekolah..............., him. 141
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pemecahan masalah; (d) memberi contoh perilaku
seperti  dituntut dalam supervisinya; (e) ikut
mengusahakan insentif; (f) mengembangkan profesi
guru-guru lewat belajar kelompok, penataran, dan
belajar lebih lanjut; (g) mengusahakan perpustakaan
untuk guru-guru (h) memberi kesempatan kepada guru-
guru mengarang bahan pelajaran sendiri sebagai buku
tambahan.

2) Mempertahankan dan mengembangkan kurikulum
yang berlaku, yang mencakup : (a) menciptakan dan
mempertahankan keadaan dan iklim pembelajaran yang
sesuai, (b) memberi pengarahan kepada guru-guru
tentang cara menegelola kelas, (c) mengoordinasi guru,
(d) memberikan pengetahuan pendidikan yang baru, (e)
mengembangkan program pembelajaran yang sesuai,
(f) mengembangkan bahan mata pelajaran bersama
guru-guru, (g) mengembangkan model pembelajaran
bersama guru-guru, (h) mengembangkan alat-alat bantu
pembelajaran bersama guru-guru, (i) memberi contoh
model pembelajaran, (j) mengembangkan program
pengayaan dan remidial bersama guru-guru, (K)
membantu  menciptakan sekolah sebagai pusat
kebudayaan untuk mengembangkan peserta didik
sebagai manusia seutuhnya, (I) menilai dan membina
ketatausahaan kelas dan sekolah pada umumnya.

3) Meningkatkan pelaksanaan aktivitas penunjangan
kurikulum, mencakup: (a) melakukan penelitian
pendidikan bersama guru-guru dan kepala sekolah; (b)
mengadakan hubungan dengan masyarakat bersama
guru-guru dan kepala sekolah.®!

Dari uraian di atas tentang tugas kepala sekolah
sebagai supervisor pendidikan, peneliti menyimpulkan
bahwa antara keduanya secara keseluruhan hampir sama.
Oleh karena itu peneliti menggabungkan tugas kepala
sekolah sebagai supervisior dari kedua teori tersebut untuk
dijadikan definisi operasional indikator kepala sekolah

31Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014 ),him. 102-103
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sekolah sebagai supervisor yang nantinya akan dijadikan

sebagai pedoman penelitian. Definisi operasional yang

sesuai untuk indikator kepala sekolah sebagai supervisor
adalah sebagai berikut:

1) Mengoordinasi dan membina guru-guru

2) Mempertahankan dan mengembangkan kurikulum
serta meningkatkan pelaksanaan penunjangan Kkuri-
kulum

3) Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan
perkantoran agar berjalan sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

4) Melaksanakan program supervisi sekolah serta
memberikan petunjuk perbaikan terhadap
penyimpangan dalam penegelolaan sekolah.

5) Mengendalikan tenaga teknis sekolah agar terpenuhi
persyaratan formal yang berlaku dan melaksanaan
tugasnya sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

6) Mengendalikan pengadaan, penggunaan, dan pemeli-
haraan sarana sekolah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
menjaga agar kualitas dan kuantitas sarana sekolah
memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

c. Tujuan Supervisi Pendidikan

Tujuan supervisi pendidikan dapat dibagi menjadi dua
macam yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
dimaksudkan tentang apakah yang sebenarnya hendak
dicapai melalui pelaksanaan supervisi terhadap guru-guru di
sekolah. Adapun tujuan khusus lebih diarahkan pada tujuan
yang hendak dicapai dalam pembinaan aspek-aspek yang
terlibat dalam proses pembelajaran di sekolah. Tujuan
supervisi adalah:

1) Tujuan akhir adalah untuk mencapai pertumbuhan
dan perkembangan para peserta didik.
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2) Membantu kepala sekolah dalam menyesuaikan
program pendidikan dari waktu ke waktu secara
kontinu.

3) Tujuan dekat adalah bekerja sama mengembangkan
proses pembelajaran yang tepat

4) Tujuan peran antara ialah membina guru-guru agar
dapat mendidik peserta didik dengan baik, atau
menegakkan disiplin kerjasama manusiawi.*?
Supervisor  tenaga  kependidikan bertugas

melaksanakan administrasi, penelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses
pendidikan pada satuan pendidikan. Secara khusus,
supervisor memiliki tugas membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan keguruannya, yaitu sebagai
berikut:

1) Bantuan kepada guru untuk lebih memahami dan
menghayati tujuan-tujuan pendidikan atau standar
kompetensi dan kompetensi dasar sehingga pencapaian
tujuan pendidikan berjalan dengan baik.

2) Membantu guru untuk lebih memahami kebutuhan-
kebutuhan dan masalah-masalah yang dihadapi peserta
didik.

3) Membantu guru dalam menerapkan kepemimpinan
efektif dalam rangka meningkatkan profesional guru.

4) Membantu guru meningkatkan kemampuan
penampilannya di dalam kelas.

5) Membantu guru dalam ~ mendesain  program
pembelajaran.

6) Membantu guru meningkatkan kompetensi, baik
kompetensi kepribadian, pedagogis,  maupun
profesional, dan sosial.

7) Mendorong guru untuk meningkatkan jabatan
kariernya.

#1bid, him. 79-81
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d. Teknik Supervisi Pendidikan

Apabila bila supervisi dipahami sebagai bentuk
pembinaan dan bimbingan dari pihak atasan kepada proses
pengembangan para pendidik, maka teknik supervisi
pendidikan yang dapat digunakan kepala madrasah adalah:
1) Ditinjau dari jenis supervisi

a) Supervisi akademik
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan
membantu pendidik mengembangkan kemampuannya
dalam mengelola proses pembelajaran  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi akademik
bukan penilaian unjuk kerja pendidik melainkan
membantu pendidik mengembangkan kemampuan
profesionalismenya.®
b) Supervisi klinis
Pelaksanaan supervisi klinis bertujuan untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran di
kelas. Supervisi Kklinis dapat diartikan prsoses
pertemuan tatap muka antara supervisor dan guru,
membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna
perbaikan pembelajaran dan pengembangan profesi
dengan cara kolegial atau kesejawatan antara
supervisor dan guru. Supervisi Kklinis adalah upaya
yang dirancang secara rasional dan praktis untuk
memperbaiki performansi guru di kelas dengan tujuan
untuk  mengembangkan  profesional guru dan
perbaikan pengajaran. Jadi, supervisi klinis dirancang
untuk memperbaiki dan mengembangkan pengajaran
melalui pengembangan professional guru.3* Ciri-ciri
supervise Klinis ditinjau dari segi pelaksanaannya

33 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Modul Supervisi Akademik Pendidikan dan
Pelatihan Fungsional Calon Pengawas Sekolah dan Penguatan Kompetensi Pengawas
Sekolah, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), him. 1.

3 Aan Ansori, Ahmad Supriyanto, Burhanuddin. Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah Dasar, (Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No. 12, BIn
Desember, Thn 2016), him. 2321—2326
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adalah sebagai berikut:

(a) Bimbingan supervisor kepada guru bersifat
bantuan, bukan perintah atau instruksi;

(b) Jenis keterampilan yang akan disupervisi
diusulkan oleh guru, dengan terlebih dahulu
diadakan kesepakatan melalui pengkajian
bersama antara supervisor dengan guru;

(c) Sasaran supervise dipusatkan pada beberapa
keterampilan mengajar tertentu saja, dengan
ketentuan tidak semua keterampilan mengajar
disupervisi dalam satu kegiatan supervisi;

(d) Instrumen observasi dikembangkan dan
disepakati bersama antara supervisor dengan
guru;

(e) Umpan balik diberikan dengan segera dan
secara obyektif;

(f) Supervisor lebih banyak bertanya dan

mendengarkan daripada perintah  dan
mengarahkan;

(g) Berlangsung dalam suasana akrab dan bersifat
terbuka;

(h) Supervise dilaksanakan sekitar topik yang
disepakati bersama dalam

perencanaan/pertemuan pendahuluan, observasi
dan pertemuan balikan.®

2) Ditinjau dari banyak guru
a) Teknik kelompok

Teknik ini merupakan teknik supervise yang
dijalankan secara berkelompok.*® Adapun contoh-
contoh dari teknik supervise yang bersifat kelompok
adalah sebagai berikut: (1) Rapat Guru, vyaitu
kegiatan pertemuan untuk menyusun suatu program
atau rencana kegiatan tertentu yang dilakukan guru-

35 Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, (Ciputat: Rian Putra, 2003),
him. 20
%M. ngalim purawanto, administrasi. . .hIm. 31
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guru secara periodik. Berbagai hal yang dapat
dijadikan bahan dalam rapat kegiatan supervisi ini
yaitu seperti hal-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan dan  pengembangan  kurikulum,
pembinaan administrasi, dan lain sebagainya. (2)
Loka karya atau mengadakan pelatihan, yaitu suatu
teknik supervisi yang dilakukan melalui pelatihan-
pelatihan guru bidang studi, pelatihan tentang
metodologi pembelajaran, dan lain sebagainya.
Mengingat pelatihan selalu dilaksanakan di pusat
atau wilayah maka tugas dari kepala madrasah
sebagi supervisor adalah melaksanakan tindak lanjut
dari hasil pelatihan tersebut sehingga dapat
dipratekan.
b) Teknik individual

Teknik individual merupakan suatu teknik
supervisi yang dilakukan secara
perseorangan.®’Biasanya teknik individual
digunakan untuk menghadapi masalah yang bersifat
pribadi dan khusus membutuhkan jaminan
kerahasiaan.®Adapun contoh dari teknik supervisi
individual adalah: (1) Teknik kunjungan kelas, yaitu
kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh
supervisor untuk melihat atau mengamati guru yang
sedang mengajar. Tujunnya untuk melihat
kelemahan yang sekiranya perlu diperbaiki. Setelah
selesai supervisor mengadakan diskusi empat mata
dengan guru untuk memberikan saran dan masukan.
(2) Teknik kunjungan observasi, yaitu suatu
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengamati
supervisor atau guru yang sudah mahir yang sedang
mendemonstrasikan  cara-cara mengajar mata
pelajaran tertentu. Kunjungan observasi ini dpat
dilakukan disekolah sendiri atau kunjungan ke
sekolah lain. Setelah selesai kunjungan observasi

71bid., him.120
BAry. H. gunawan, Administrasi sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996)hIm. 203
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juga dilakukan diskusi antara guru pengamat dan
demonstran.*
3) Ditinjau dari metode menghadapi guru
a) Metode langsung
Metode langsung atau direct method adalah
suatu metode supervise yang dilakukan tanpa
perantara/media terhadap orang yang disupervisi
b) Metode tidak langsung
Metode tidak langsung atau indirect method
adalah metodsupervise yang dilakukan dengan
kontak tidak langsung atau  menggunakan
perantara/media dengan orang yang disupervisi,
misalnya dengan menggunakan papan pengumu-
man, angket, buletin dan sebagainya.*

e. Prinsip-prinsip Supervisi

Supervisi dilandasi oleh beberapa prinsip. Terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam
melakukan supervisi pendidikan, yaitu:

1) Illmiah  (scientific), dimana dalam pelaksanaan
supervisi hendaknya dilaksanakan secara ilmiah, hal
ini Dberarti pelaksanaannya harus: (a) sistematis,
teratur, terprogram, dan terus menerus, (b) objektif,
berdasarkan pada data dan pengetahuan, (c)
menggunakan ~ instrumen  (alat) yang  dapat
memberikan data/ pengetahuan yang akurat, dapat
dianalisis dan dapat mengukur ataupun menilai
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

2) Demokrasi, dalam pelaksanaan sipervisi hendaknya
menjunjung tinggi asas musyawarah. Memiliki jiwa
kekeluargaan yang kuat serta menghargai dan sanggup
menerima pendapat orang lain.

3 Ibid., M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan. . .nhIm.120-121
40 Ibid.., Ary. H. Gunawan, Administrasi. . .nIm.203
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3) Kooperatif, dalam melaksanakan supervisi hendaknya
dapat mengembangkan usaha bersama untuk situasi
pembelajaran yang lebih baik.

4) Konstruktif dan kreatif, dalam pelaksanaan supervisi
hendaknya dapat membina inisiatif guru serta
mendorong untuk aktif dalam menciptakan situasi
pembelajaran yang lebih baik.%

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar)
dan tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan yang
diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang
diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hiotesis
merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.*?

Berdasarkan kajian teoritik maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yaitu:

Ha 1: Ada pengaruh kompetensi ~manajerial kepala
sekolah/madrasah terhadap self supervision guru di MI
Ma’arif Sambego Yogyakarta.

Ha 2:  Ada pengaruh kompetensi supervise kepala
sekolah/madrasah terhadap self supervision guru di MI
Ma’arif Sambego Yogyakarta.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan menurut jenisnya
penelitian ini jika dikaitkan dengan pengumpulan data adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu
penelitian yang mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan,
seperti organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik formal
maupun non formal dan lingkungan masyarakat. “® Penelitian ini
mengumpulkan data di di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.

41bid., him. 86-87

“42Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2013), him.79

43Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jur PAI Fak. TY, UIN Sunan
Kalijaga, 2 008), him. 21
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Apabila dikaitkan dengan datanya, penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini kuantitatif mempergunakan data
yang dinyatakan  dengan  skor angka (data  verbal
dikuantitatifikasikan ke dalam skor angka berdasarkan definisi
operasional) dengan berbagai klasifikasi.** Dalam hal ini data
tentang keadaan kompetensi manajerial, kompetensi supervisi kepala
sekolah/madrasah dan self supervision guru terhadap di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta akan diubah menjadi data skor angka.
Kemudian dilakukan perhitungan tentang pengaruh kompetensi
manajerial dan kompetensi supervisi kepala sekolah/madrasah dan
self supervision guru terhadap di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.
Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan bivariate.
Hubungan bivariate adalah hubungan antara satu variabel bebas
(independen) adalah merupakan variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependent dengan satu variabel terikat (dependent) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaya
variabel bebas kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi
kepala sekolah/madrasah dengan self supervision guru sebagai
variabel terikat.

1. Variabel Penelitian

Variabel penilitian adalah konsep yang mempunyai variasi
nilai. Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang logis
dari dua atribut atau lebih.*

Dalam variabel penelitian ini, dibagi menjadi dua yaitu: (a)
variabel independen dan (b) variabel dependen. Variabel independen
yaitu variabel yang dipandang sebagai sebab kemunculan variabel
terikat yang dipandang atau diduga sebagai akibatnya. Sedangkan
yang dimaksud dengan variabel dependen identik dengan variabel
terikat, atau variabel akibat yang dipradugakan.*®

Variabel independen yang dimaksud dalam penelitian ini

“Ibid, him. 24

4 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 133.

46 Fred N. Kerlinger, Asas-Asas Penelitian Behavioral, (Yoyakarta: Press UGM, 2006),
him. 58.
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adalah kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala
sekolah/madrasah. Sementara itu, variabel dependen yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah self supervision guru.

2. Definisi Operasional

a. Self Supervision Guru
Self Supervision yaitu kemampuan seorang guru untuk
memahami kemampuan diri, mengatur diri dan mengevaluasi
dirinya sendiri dalam rangka beradaptasi dan menyesuaikan diri
dengan situasi lingkungan kerjanya, sehingga pada gilirannya di
adapat bekerja secara efektif, efisien dan produktif, khususnya
dalam konteks pengembangan profesi guru.
b. Indikator Self Supervision Guru
1) Mengkondisikan pikiran secara tepat dan memadai
2) Membuat Checklist Keterampilan
3) Membuat daftar tugas (to do list)
4) Teknik Bercermin (mirroringtechnique)
c. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah/Madrasah
Kepala sekolah/madrasah yang bertindak sebagai
perencana sekaligus pelaksana dan mengorganisasikan serta
pengawas sesuai dengan performen (kemampuan).
Maksudnya, kepala sekolah adalah orang yang mampu
menyusun perencanaan (program kerja) serta memiliki
sumber daya untuk mempengaruhi orang lain (pelaksanaan
dan pengorganisasian) serta mampu memonitoring dan
mengevaluasi  program sekolah sesuai prosedur dan
pelaporan yang tepat juga tanggap dalam memberikan
tindaklanjutnya (pengawas).
d. Indikator Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah/Madrasah
1) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/
madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif.
2) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
3) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.
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e.

f.

4)

5)

6)

7)

8)

9

Mengelola sarana dan prsasarana sekolah/ madrasah
dalam rangka pendayagunaan secara optimal

Mengelola  hubungan  sekolah/ madrasah  dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide,
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/ madrasah.
Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

Mengelola keuangan sekolah/ madrasah sesuai dengan
prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan
efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.

10) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah

dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di sekolah/ madrasah.

11) Mengelola system informasi sekolah/ madrasah dalam

mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan.

12) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi

peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/
madrasah

Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah/Madrasah

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga

pendidikan =~ memberikan ~ bantuan, pembimbingan,
pengarahan dan pengawasan terhadap kinerja guru dan
karyawan di sekolah atau madrasah

Indikator Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah/Madrasah

1)
2)

3)

Mengoordinasi dan membina guru-guru
Mempertahankan dan mengembangkan kurikulum serta
meningkatkan pelaksanaan penunjangan kurikulum
Mengendalikan tata usaha sekolah meliputi urusan
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan perkantoran
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agar berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

4) Melaksanakan program supervisi sekolah serta
memberikan petunjuk perbaikan terhadap penyimpa-
ngan dalam penegelolaan sekolah.

5) Mengendalikan tenaga teknis sekolah agar terpenuhi
persyaratan formal yang berlaku dan melaksanaan
tugasnya sesuai dengan Kketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

6) Mengendalikan pengadaan, penggunaan, dan pemeliha-
raan sarana sekolah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan perundang-undangan Yyang berlaku serta
menjaga agar kualitas dan kuantitas sarana sekolah
memenuhi ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat penelitian menunjukkan tenteng lokasi penelitian itu
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di MI MA’ARIF
SAMBEGO Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan pada
guru-guru. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah.

b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian
dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
Juni 2019.

4. Subyek Penelitian

a. Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah: guru,
sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, pegawai bagian tata usaha MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta.
b. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*’
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta yang berjumlah 25 guru dengan
perincian sebagai berikut:

Laki-Laki Perempuan Jumlah
8 17 25
Tabel 1

Daftar Populasi Guru MI Ma’arif Sambego Yogayakarta®®

2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.*® Teknik pengambi-
lan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
teknik Disproportionate Stratified Random Sampling
teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel
bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional karena
jumlahnya sedikit sehingga semua digunakan menjadi
sampel penelitian.

Populasi pada penelitian ini hanya berjumlah 25
responden. Oleh karena itu, seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian karena jumlah populasi terbatas. Sampel
penelitian ini adalah guru di MI Ma’arif Sambego
Yogyakarta sebanyak 25 orang. Hal ini didasarkan pada
pendapat Suharsimi Arikunto:” Bahwa untuk sekedar
ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih.°

47Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Afabeta, 2006), him.90

“8Hasil observasi, wawancara, dokumentasi MI Ma’arif SamSambego Yogyakarta, hari
Sabtu tanggal 26 Mei 2019, pukul 11.30-13.30 WIB

“91bid,him.91

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 134
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik angket

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang
atau siswa yang hendak diteliti. Daftar pertanyaan adalah
formulir ~ tertulis untuk  mengumpulkan informasi.
Pertanyaan —pertanyaan disiapkan secara cermat dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian ditulis atau
dicetak dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada
responden (si penjawab).>

Adapun jenis teknik angket yang penulis gunakan
adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang
disajikan sedemikian rupa sehingga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang (x)
atau (v). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
variabel pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi
kepala sekolah/madrasah terhadap self supervision guru di
MI Ma’arif Sambego Yogyakarta. Angket ini akan diisi oleh
guru, baik itu variabel kompetensi manajerial, kompetensi
supervsi kepala sekolah dan variabel self supervision guru.

Teknik observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara Sistematis terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Pencatatan dilakukan terhadap objek
di tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa dalam
melakukan observasi penelitian dituntut memiliki keahlian
dan penguasaan kompetensi tertentu. 52 Sedangkan yang
dimaksud observasi disini adalah teknik pengumpulan data
yang diguanakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pencatatan serta pengindraan.

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah

5IMoekijat, Metode Riset dalam Penelitian, (Bandung: PT. Mandar Maju, 1994), him. 26
52Nurul Zuhriah, Metode Penelitian Social dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

him. 173
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observasi  partisipan, maksudnya bahwa penelitian
merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya dan terjun
langsung ke lapangan untuk mengamati objek penelitian
secara langsung. Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk
memperoleh data tentang geografis, sarana-prasarana
pendidikan yang tersedia, proses pembelajaran di Ml
Ma’arif Sambego Yogyakarta.

c. Teknik wawancara

Interview atau wawancara merupakan alat
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri
utamanya adalah adanya interaksi langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi dan sumber informasi.*

Teknik yang peneliti menggunakan pertanyaan
dimana muatannya, runtutannya dan rumusan kata-katanya
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dengan Interview.
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai kompetensi manajerial dan supervise kepala
sekolah serta self supervision guru, hal- hal mengenai latar
belakang sekolah, serta hal- hal yang belum terungkap oleh
instrumen penelitian lain.

d. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik yang
digunakan untuk menulusuri data historis.>*Penulis
menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data tentang
sejarah berdirinya dan perkembangan sekolah, jumlah siswa,
guru dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah di MI
Ma’arif Sambego Yogyakarta serta hal- hal yang tekait

dengan penelitian ini.

531bid, him. 179
5Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 115
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6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala likert, sebagai berikut:

Positif Negatif
Jawaban (favorabel) (tidak
favorabel)
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak 1 4
Setuju
Tabel 2
Skala Likert
No. Indikator Butir Soal
1 Mengkondisikan pikiran secara tepat | 1,2*, 9, 10*
' dan memadai
2. Membuat Checklist Keterampilan 3,4* 11, 12*
3. Membuat daftar tugas (to do list) 5,6%, 13, 14*
4 Teknik Bercermin 7*,8, 15, 16*
' (mirroringtechnique)

*pernyataan negative
Tabel 3
Kisi-Kkisi instrumen penelitian Self Supervision Guru
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Butir
Soal
1. | Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/ madrasah | 1, 2*
menuju organisasi pembelajar yang efektif.

No Indikator

2. | Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang | 3, 4*
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
3. | Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber | 5, 6*
daya manusia secara optimal.
4. | Mengelola sarana dan prsasarana sekolah/ madrasah dalam | 7, 8*
rangka pendayagunaan secara optimal

5. | Mengelola hubungan sekolah/ madrasah dan masyarakat dalam | 9, 10*
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah/ madrasah.

6. | Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik |11, 12*
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta
didik.

7. | Mengelola  pengembangan  kurikulum  dan  kegiatan |13, 14*
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

8. Mengelola keuangan sekolah/ madrasah sesuai dengan prinsip |15, 16*
pengelolaan yang akuntabel, transparan dan efisien.
9. Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam mendukung |17, 18*
pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.
10. | Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam |19, 20*
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah/ madrasah.

11. | Mengelola system informasi sekolah/ madrasah dalam |21, 22*
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.
12. | Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan (23, 24*
pembelajaran dan manajemen sekolah/ madrasah
*pernyataan negative

Tabel 4
Kisi-kisi instrumen penelitian kompetensi manajerial kepala sekolah
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Butir

No Indikator
Soal
1. Mengoordinasi dan membina guru-guru 1 o*
Mempertahankan dan mengembangkan kurikulum serta 3 4%
meningkatkan pelaksanaan penunjangan kurikulum '
3. Mengendalikan tata usaha sekolah  meliputi  urusan
kepegawaian, urusan keuangan, dan urusan perkantoran agar 5 g

berjalan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

4, Melaksanakan program supervisi sekolah serta memberikan
petunjuk  perbaikan  terhadap  penyimpangan  dalam 7.8*
penegelolaan sekolah.

5. Mengendalikan tenaga teknis sekolah agar terpenuhi
persyaratan formal yang berlaku dan melaksanaan tugasnya
sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

6. Mengendalikan pengadaan, penggunaan, dan pemeliharaan
sarana sekolah sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang- undangan yang berlaku serta menjaga agar | ,11,12*
kualitas dan kuantitas sarana sekolah memenuhi ketentuan dan
persyaratan yang berlaku

*pernyataan negatif

9, 10*

Tabel 5
Kisi-kisi instrument kompetensi supervisi kepala sekolah

7. Uji Instrumen

a. Validitas instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang
valid atau yang sahih mempunyai validitas tinggi dan
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah.Pada
penelitian setiap instrumen akan diukur validitas isinya
melalui analisis rasional terhadap isi alat ukur yang
penilainannya berdasarkan atas pertimbangan subjektif
individual. Validitas isi bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana aitem-aitem dalam alat ukur tersebut mencakup
keseluruhan kawasan dari isi yang diukur. Salah satu cara
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mengetahui validitas isi telah terpenuhi dengan melihat
kesesuaian aitem (pernyataan) dalam alat ukur dengan blue
print dan memeriksa kesesuaian masing-masing aitem
dengan indikator perilaku yang hendak diukur. Peneliti
menggunakan pendapat dari ahli (expert judgement) untuk
melakukan validasi isi. Validator tersebut akan memeriksa
dan menyetujui kesesuaian instrumen dengan teori yang
digunakan oleh peneliti sebelum butir-butir pernyataan
instrument untuk diuji cobakan di lapangan (lembar
pernyataan validator terlampir).

Selanjutnya setiap aitem instrumen yang telah
diujicobakan akan dilihat korelasi product moment butir
totalnya untuk menentukan butir yang gugur yaitu butir
dengan koefisien korelasi lebih kecil dari nilai r tabel.
Selanjutnya reliabilitas instrumen diukur dengan koefisien
alpha Cronhbach.

Uji validitas digunakan dalam pengujian suatu
kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor pernyataan
(skor butir) dan skor keseluruhan (skor total) pernyataan
responden terhadap informasi dalam kuesioner.>® Pengujian
validitas menggunakan angka r hasil korelasi Pearson yang
dikenal dengan rumus korelasi Product Moment ( Arikunto,
2010: 213) yaitu sebagai berikut:

r _ 1
T ey
dengan pengertian:
X = X- )2
y=v-Y

X = skor rata rata dari X

y = skor rata rata dari Y
Perhitungannya korelasi butir-total dilakukan menggunakan

% Triton PB, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik, (Yogyakarta: Penerbit Andi
Offset, 2006), him. 247.
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Software SPSS versi. 17.00. %

Dari keseluruhan 52 butir pernyataan instrumen
yang telah diuji cobakan, selanajutnya akan di validasi oleh
ahli stastistik. Validasi kuisioner yang sudah diteliti
nantinya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan
kelayakan dari instrumen tersebut. Jika layak maka hasil
dari validasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan
penelitian.

b. Reliabilitas Instrumen

Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka
tahap berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument
untuk menunjukkan kestabilan dalam mengukur.Rumus
yang digunakan adalah rumus alpha. Rumus Alpha
Cronbach dapat ditulis sebagai berikut:®’

k >0’
r, = LA
11 (k—lj( 0_12 \]

Keterangan:
I = koefisien reliabilitas instrumen (koefisien alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan
Yo, =jumlah varians buti

= varians total.

Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau kepercayaan
hasil ukur yang mengandung makna instrumen bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Instrumen yang reliabel sudah
dapat dipercaya dan akan menghasilkan data yang sangat
dipercaya juga. Pengukuran reliabilitas dan uji analisis dalam
penelitian ini dilakukan perhitungan reliabilitas koefisien alpha
dari Cronbach. Pengukuran reliabilitas dianggap reliabel apabila
mencapai rxx > 0,700.%8

% Arikunto, S., 2010, Prosedur Penelitian: suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:, Rineka
Cipta), Ed. rev., cet. 14. him. 213.

57 Ibid, him. 238

58 Hair, J. F.; Black, W.C.; Babin, B.J.; Anderson R.E; Tatham R.L., 2010. Multivariate
Data Analysis, Seventh Edition (New Jersey: Prentice Hall), him. 30.
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8. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi dilakukan unuk melihat apakah data yang
digunakan sudah memenuhi syarat untuk dilakukan uji regresi.
Uji asumsi terdiri dari :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengansumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil.

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukn adanya korelasi antara variabel
bebas (independen). Model regresi baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak orthogonal yang artinya variabel independen sama
dengan nol. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya dan variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Jika nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
tolerance 0,10 atau sama dengan VIF 10. Setiap peneliti
harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat
ditolerir, misalnya nilai tolerance = 0,10 sama dengan
tingkat koloniaritas 0,95. Walaupun multikolonieritas dapat
dideteksi dengan nilai tolerance dan VIF.%

%9 Imam Ghozali, 2006. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang:
Penerbit Universitas Diponegoro), him. 91.
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C.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance residual suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.
Kebanyakan data crossection mengandung  situasi
heteroskedastisitas karena data ini ini menghimpun data
yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).

9. Teknik Analisis Data

a.

Analisis Deskriptif
1) Analisis Regresi

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.Untuk
regresi yang variabel independennya terdiri atas dua atau
lebih, regresinya disebut regresi berganda. Dalam penelitian
ini variabel independennya terdiri dari 2 variabel, sehingga
menggunakan regresi berganda.  Dalam penelitian ini
analisis regresi dilakukan menggunakan SPSS versi. 17.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan jika semua asumsi klasik telah
terpenuhi, maka tahapan selanjutnya dalam penelitian ini
adalah melakukan uji hipotesis penelitian. Uji hipotesis
dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan
secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima
atau menolak pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun
asumsi sementara yang dibuat untuk diuji kebenarannya
tersebut dinamakan dengan hipotesis (hypothesis) atau
hipotesis.®°

60 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:

Alfabeta), him. 48.
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1) Uji Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Jika nilai R? mendekati satu berarti
variabel independen penelitian memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

2) Uji Statistik F
Uji F menunjukkan apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Variabel independen
berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama)
terhadap dependen dan hipotesis diterima jika F hitung
memiliki nilai probabilitas < 0,05.

3) Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
secara parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.
Pengujian ini yaitu dengan membandingkan nilai
probabilitas atau p-value (sig-t) dengan taraf signifikansi
0,05. Jika nilai p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ha
diterima, dan sebaliknya jika p-value lebih besar dari
0,05 maka Ha ditolak.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari
tiga bagian. Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan
bagian akhir. Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu
dngan yang lainnya.

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman
kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian ini berupa bagian
persyaratan administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis.
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Bagian utama merupaan isi dari tesis ini. Pada bagian ini
terdiri dari empat bab. Bab | pendahuluan, bab Il gambaran umum
MI Ma’arif Sambego Yogyakarta, bab Ill analisis pengaruh
kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah/madrasah
terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta,
bab 1V penutup.

Bab | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka yang terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang letak geografis, sejarah berdiri dan
proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana
dan prasarana yang ada di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.
Berbagai gambaran tersebut diuraikan terlebih dahulu sebelum
membahas tentang pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi
kepala sekolah/madrasah terhadap self supervision guru pada bagian
selanjutnya.

Bab Ill analisis pengaruh kompetensi manajerial dan
supervisi kepala sekolah/madrasah terhadap self supervision guru di
MI Ma’arif Sambego Yogyakarta. Pada bagian ini dijelaskan tentang
hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Bab IV adalah penutup yang meliputi: kesimpulan, saran,
dan kata penutup. Bagian akhir tentang perlengkapan dalam tesis ini.
Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM MI MA’ARIF SAMBEGO SLEMAN
YOGYAKARTA

A. Gambaran umum MI Ma’arif Sambego

MI Ma’arif Sambego terletak di dusun Sambego, desa
Maguwoharjo, kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Yogyakarta.
Secara geografis letaknya berada di wilayah kabupaten Sleman. MI
Ma’arif Sambego berdiri di atas areal tanah seluas 2020 m2. MI ini
mempunyai beberapa ruang (lokal), yang terdiri dari:
ruang kepala madrasah
1 ruang guru
1 ruang perpustakaan
18 ruang besar untuk ruang kelas 1-VI1
1 ruang untuk UKS
1 ruang kecil untuk dapur
2 ruang untuk WC guru dan 5 ruang untuk WC siswa.

1 lokal besar (aula) yang dijadikan oleh para guru dan siswa sebagai
tempat shalat dhuha dan shalat dzuhur secara berjamaah.

MI Ma’arif Sambego terletak di pinggir jalan Sambego, akan
tetapi sulit untuk dijangkau dengan alat transportasi umum. Lokasi yang
terletak di wilayah pemukiman dan areal persawahan ini menjadikan
suasana jauh dari kebisingan lalu lintas sehingga ketika proses
pembelajaran yang berlangsung tidak terganggu.®

NG~ LWDNPRE

B. Sejarah Singkat

MI Ma’arif Sambego adalah Sekolah Dasar yang berciri khas
Islam yang didirikan oleh Yayasan Ma’arif NU DIY pada tanggal 1
Agustus 1962. Pada tahun Pelajaran 1997/1998 dibina oleh Yayasan
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sambego, Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Yogyakarta. Dalam waktu yang relatif singkat dengan
adanya berbagai prestasi, baik dalam bidang akademik maupun non

61 Wawancara dengan Bapak Susetya,S.Pd., selaku kepala madrasah, pada tanggal 3
Maret 2019
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akademik, pada tahun pelajaran 1999/2000 berhasil meraih jenjang
“disamakan” dengan SK Kakandepag Kabupaten Sleman Nomor :
MI.5/5/PP.00.4/266/2000 Tanggal 9 Maret 2000. Pada tahun 2007
terakreditasi B. Kemudian pada tahun 2011 MI Ma’arif Sambego
mendapatkan predikat terakreditasi A.52

Dalam hal akademik, kurikulum yang dilaksanakan di MI
Ma’arif Sambego merupakan perkembangan dari kurikulum
Kemendikbud dan kurikulum Kementerian Agama yang dirancang
sedemikian rupa oleh para pakar pendidikan dan Ulama, sehingga hasil
pendidikan MI Ma’arif Sambego bisa dibanggakan dengan berbagai
prestasi yang telah diperoleh. Berdasarkan kesepakatan seluruh warga
MI Ma’arif Sambego melalui rapat bersama antara guru, komite, dan
stakeholder, maka mulai tanggal 1 Januari 2014 MI Ma’arif Sambego
memproklamasikan menjadi madrasah adiwiyata. Madrasah adiwiyata
adalah madrasah yang berwawasan lingkungan, peduli lingkungan yang
sehat dan bersih.®

Adapun identitas MI Ma’arif Sambego selengkapnya sebagai
berikut:

Nama madrasah : MI Ma’arif Sambego

NSM/NPSN : 111234040011/20401471

Tahun Berdiri 1962

No. SK ljin Pendirian : 77/003/E.1

Penyelenggara Ml : Yayasan Ma’arif NU Cab. Sleman

Status Madrasah : Swasta Terakreditasi A

Tanggal Akreditasi : 28 Oktober 2011

Kepala Madrasah : Susetya, S.Pd

NIP 19700705 199303 1 004

Alamat : Sambego, Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta

Kode pos : 55282

No. Telephone : (0274) 4332373/HP. 0817260863

E-mail : mimagoschool@gmail.com

Website |-

62 Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Sambego, dalam Brosur Penerimaan Siswa Baru Tahun
Pelajaran 2019/2020
63 Wawancara dengan Bapak Supranjono, selaku waka sarpras 1 MI Ma’arif Sambego
pada tanggal 3 April 2019
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C. Visi, Misi dan Tujuan MI Ma’arif Sambego:

Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang Memiliki Agidah
Kuat, Akhlak Mulia serta Unggul, Mandiri dan Berwawasan Lingku-
ngan.
1. Misi MI Ma’arif Sambego:%

a. Memantapkan dan mengembangkan Madrasah sehingga
memiliki jati diri keislaman.

b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

c. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka
pengembangan dan kemajuan Madrasah yang berwawasan
lingkungan

2. Tujuan Madrasah:

a. Memberikan bekal dasar siswa agar menjadi manusia muslim
yang bertagwa, berakhlak mulia, cakap dan percaya diri, cinta
tanah air, menuju terwujudnya masyarakat adil dan makmur
yang diridloi Allah SWT.

b. Mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh dan
seimbang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang berwawasan lingkungan.

c. Menyiapkan siswa agar dapat mengikuti pendidikan di SMP/
MTs dengan kesiapan yang optimal.

d. Guru dan Karyawan MI Maarif Sambego

64Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif SamSambego, dalam brosur Penerimaan Siswa Baru
Tahun Pelajaran 2019/2020
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Bagan 1. Struktur Organisasi MI Ma’arif Sambego

KOMITE k=== ——— [ KEPALA MADRASAH ‘

BAG. KURIKULUM BAG. KESISWAAN BAG. BAG. ADM/TU
SARANA

HUMAS

DEWAN GURU

Jumlah guru dan karyawan di MI Ma’arif Sambego saat ini adalah
23 personil, terdiri dari:%

No Personal PNS Non PNS Jumlah
L P L P
1 | Kepala sekolah 1 - - - 1
2 | Guru ASN 4 5 - - 9
3 Guru Tetap i i 5 1 16
Yayasan
4 | Tenaga TU - - 3 3 6
Jumlah 4 7 4 8 32
Tabel 6

Guru dan Karyawan MI Ma’arif Sambego

8 MI Ma’arif Sambego, dalam dokumen KTSP tahun ajaran 2019/2020
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No Nama Guru Pend. Nama PT (Lembaga) | Jurusan
1 Susetya, S.Pd S1 UNY PGSD
2 Sarjudin, S.Pd.I S1 UIN SUKA PGMI
3 Rugoyah, S.Ag S1 STAIN Surakarta PAI
4 Pramu Marjiatun, S.Pd.I S1 UIN SUKA PGMI
5 Suprapti, S.Pd.1 S1 UIN SUKA PGMI
6 H. Ahmadi Susetyo, S.IP, M.S.1. S2 uT AN
7 Yustikarini, S.Pd.1 S1 Univ Muh. Magelang PAI
8 Hidayatul Musyarofah, S.Ag S1 IAIN SUKA PAI
9 Hj. Mardliyah, S.Ag S1 IAIN SUKA BSA
10 | Buangana, S.Pd.l S1 STAIN Surakarta PAI
11 | SriIndah, S.Ag S1 UIN SUKA SPI
12 | Septiningsih, S.Pd S1 UNY PGSD
13 | Latifah Azis, S.Si S1 UNY Sain
14 | Tita Fariani, S.Pd S1 IKIP B. Utomo Mlg B.Ingg
15 | H. Muhammad Zaidun, Lc, S1 Kairo-Mesir
M.Hum

16 | Supranjono, S.Pd S1 STAIM Suhada YK PAI
17 | Ita Windarti, S.Pd S1
18 | Ahmad Surrahman, S.Pd S1 UIN Sunan Kalijaga PGMI
19 | Sardiyono, S.Pd S1 UNY PGSD
20 | Zaenal Arivin, S.Pd S1
21 | Uswatun Khasanah, M.Pd S2 UNES Pend.

Mtk.
22 | Laely Fajriyah, S.Pd.l S1 PAI
23 | Shofi Nurzami Aryani, S.Pd S1 UIN Sunan Kalijaga PGMI
24 | Vivi Afianti, S.Pd S1 UIN Sunan Kalijaga PAI
25 | Alni Fitriyani Kusuma Dewi, S1 UIN Sunan Kalijaga PAI

S.Pd
26 | Saliman, S.Ag S1 - -
27 | Slamet Supriyadi S1 -
28 | Erna Cahyaningsih SMA -
29 | Erni Woro Wardani, S.E S1
30 | Indah Nursanti S1
31 | Supardi SMA
32 | Abu Jari - -
Tabel 7

Daftar Nama-Nama Guru dan Karyawan MI Ma’arif Sambego
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D. Siswa MI Ma’arif Sambego Tahun Pelajaran 2019/2020

Jumlah siswa MI Ma’arif Sambego saat ini adalah terdiri dari:

Kelas Jumlah Keterangan

I 94 3 rombel

Il 93 3 rombel

Il 82 3 rombel

v 92 3 rombel

\Y/ 95 3 rombel

Vi 81 3 rombel
Jumlah total 537 18 rombel

Tabel 8

Jumlah Siswa MI Ma’arif Sambego Tahun Pelajaran 2019/2020%
E. Prestasi MI Ma’arif Sambego

MI Ma’arif Sambego merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal swasta di bawah Yayasan Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro dengan akreditasi A. Banyak prestasi yang telah diraih
siswa MI Ma’arif Sambego baik dalam bidang akademik maupun non
akademik misalnya juara 2 lomba lari tingkat provinsi DIY tahun 2014,
juara 1 lomba catur tingkat provinsi DIY 2014, dan juara 3 lomba pidato
bahasa Indonesia tingkat provinsi DIY tahun 2014. Selain itu, pada
lomba AKSIOMA (Ajang Kompetensi Seni dan Olahraga Madrasah )
tahun 2014 MI Ma’arif Sambego meraih juara 3 lomba hadroh, juara 1
lomba catur, juara 1 lomba lari 100 m, juara 3 lomba tenis meja putri,
juara 2 lomba paduan suara. MI Ma’arif Sambego juga pernah meraih
juara Il Nasional Olimpiade Sains Kuark tahun 2009, juara | CCA se-
kabupaten Sleman dalam lomba AKSIOMA tahun 2013, juara | Pencak
Silat C Putra se-Jawa tahun 2010, dan masih banyak lagi. Tidak hanya
siswa saja yang berprestasi, tetapi juga MI-nya. Tahun 2005 MI Ma’arif
Sambego meraih juara Il UKS tingkat DIY dan para lulusan 100% dapat
melanjutkan ke SMP atau MTs. Keunggulan MI Ma’arif Sambego yang

lain adalah madrasah ini menerapkan program tahfidzul Qur’an.®’

8 Dokumen MI Ma’arif Sambego tahun 2019/2020
7 Dokumen MI Ma’arif Sambego tahun 2019/2020
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BAB IlI
HASIL PENELITIAN

Data penelitian ini meliputi tiga variabel, yaitu variabel kompetensi
manajerial kepala sekolah (X;), Variabel kompetensi supervisi kepala
sekolah (X,), dan Variabel self supervision guru (Y). Dari pemeriksaan yang
telah dilakukan terhadap data, seluruh data yang masuk telah memenuhi
syarat untuk dianalasis. Secara singkat bab ini membahas hasil penelitian
dan pembahasan hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer
hasil kuesioner yang disebarkan kepada 25 orang guru di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta meliputi 1) Hasil Uji Instrumen, 2) Hasil Analisis
Deskriptif, 3) Uji Prasyarat Anlisis dan 4) Pengajuan Hipotesis.

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Instrumen
a. Hasil Uji validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya
data konstruk/variabel pada kuesioner sebelum data tersebut
dianalisis. Uji validitas digunakan dalam pengujian suatu kuesioner
adalah angka hasil korelasi antara skor pernyataan (skor butir) dan
skor keseluruhan (skor total) pernyataan responden terhadap
informasi dalam kuesioner. Suatu instrumen yang valid dan sahih
mempunyai validitas yang tinggi sedangkan instrumen yang kurang
valid maka memiliki tingkat validititas yang rendah. Pada penelitian
ini instrumen yang diukur adalah validitas isi instrumen yang
berdasarkan atas pertimbangan subjektif individual. Validitas isi
bertjuan untuk mengetahui sejauhmana aitem-aitem dalam alat ukur
tersebut mencakup keseluruhan isi pada teori.
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Validitas isi diuji oleh pendapat ahli (expert judgement). Validitas isi yang
dalam hal ini adalah dosen pengampu mata kuliah manajemen pendidikan
yaitu Bapak Dr. Imam Machali, M.Pd dan Bapak Dr. Subiyantoro, M.Pd.
Hasil kedua validator tersebut telah menyetujui butir-butir pernyataan
instrumen untuk diujicobakan di lapangan. Pengujian validitas menggunakan
angka r hasil korelasi Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi Product
Moment, yaitu sebagai berikut:

Y
(Ex*)(2y*)
dengan pengertian:

r =

Xx = X-X

y:Y-Y

X

Y

skor rata rata dari X

skor rata rata dari Y %
Dalam estimasi validitas pada umumnya tidak dapat dituntut
suatu koefisien yang tinggi sekali. Koefisien validitas yang tidak
begitu tinggi berada di sekitar angka 0,50 akan dapat diterima dan
dianggap memuaskan. Namun apabila koefisien validitas itu kurang
dari pada 0,30 biasanya dianggap tidak memuaskan.®® Penelitian ini
melibatkan n = 25 responden guru, sehingga diperoleh derajat bebas
=n - 2 = 23. Pada tingkat alpha 5% dengan df = 23 diperoleh nilai r
kritis = 0,396. Jika nilai r korelasi butir-total lebih besar dari r Kritis
(0,396), maka butir yang bersangkutan dinyatakan valid. Sebaliknya,
jika nilai r korelasi butir-total lebih kecil dari r kritis (0,396), maka
butir yang bersangkutan dinyatakan gugur. Peneliti dibantu oleh 1
validator ahli statistik yaitu Bapak Dr Ichsan, M.Pd untuk mencari
validitas instrumen yang telah di uji cobakan dilapangan sehingga
nilai keabsahannya dapat dipertanggungjawabkan.

Instrumen self-supervision terdiri atas 16 butir pernyataan dari
SS01 sampai dengan SS16. Hasil dari data penelitian diperoleh
bahwa butir SS03 dan SS16 dinyatakan gugur karena memiliki nilai

68 |pid., Arikunto, him. 213.
69 Saifuddin Azwar, 2006, Validitas dan Reliabilitas Instrumen (Yogyakarta: Penerbit
Pustaka Pelajar), him. 158.
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korelasi butir-total di bawah 0,396, yaitu berturut-turut 0,285 dan
0,176. Selanjutnya, 14 butir yang tersisa digunakan sebagai data
penelitian dikarenakan pada penelitian ini memiliki responden yang
sedikit dan memiliki r kritis diatas 0, 396.

Butir Corrected Item-Total Correlation r Kritis Status
SS01 0,509 0,396 Valid
SS02 0,503 0,396 Valid
SS03 0,285 0,396 Gugur
SS04 0,541 0,396 Valid
SS05 0,471 0,396 Valid
SS06 0,434 0,396 Valid
SS07 0,606 0,396 Valid
SS08 0,522 0,396 Valid
SS09 0,732 0,396 Valid
SS10 0,468 0,396 Valid
SS11 0,610 0,396 Valid
SS12 0,602 0,396 Valid
SS13 0,525 0,396 Valid
SS14 0,429 0,396 Valid
SS15 0,617 0,396 Valid
SS16 0,176 0,396 Gugur

Tabel 9

Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Self-Supervision

Selanjutnya dilaporkan hasil uji validitas butir instrumen
kompetensi manajerial kepala sekolah. Instrumen kompetensi
manajerial kepala sekolah terdiri atas 24 butir pernyataan dari
KMKO01 sampai dengan KMK24. Butir KMKO04 dan butir KMK12
dinyatakan gugur karena memiliki nilai korelasi butir-total di bawah
0,396, yaitu berturut-turut 0,086 dan -0,186. Selanjutnya, 22 butir
yang tersisa digunakan sebagai data penelitian dikarenakan memiliki
nilai korelasi diatas 0,396 atau diatas nilai r kritis.
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. Corrected Item- .

Butir Total Correlation r Kritis Status
KMKO01 0,567 0,396 Valid
KMKO02 0,595 0,396 Valid
KMKO03 0,548 0,396 Valid
KMKO04 0,086 0,396 Gugur
KMKO05 0,512 0,396 Valid
KMKO06 0,581 0,396 Valid
KMKO07 0,583 0,396 Valid
KMKO08 0,529 0,396 Valid
KMKO09 0,495 0,396 Valid
KMK10 0,491 0,396 Valid
KMK11 0,504 0,396 Valid
KMK12 -0,186 0,396 Gugur
KMK13 0,628 0,396 Valid
KMK14 0,497 0,396 Valid
KMK15 0,514 0,396 Valid
KMK16 0,572 0,396 Valid
KMK17 0,648 0,396 Valid
KMK18 0,512 0,396 Valid
KMK19 0,562 0,396 Valid
KMK20 0,494 0,396 Valid
KMK21 0,730 0,396 Valid
KMK22 0,594 0,396 Valid
KMK23 0,475 0,396 Valid
KMK24 0,511 0,396 Valid

Tabel 10

Hasil Uji Validitas Butir Instrumen
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Selanjutnya, dilaporkan hasil uji validitas butir untuk
instrumen kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor. Instrumen
ini terdiri atas 12 butir pernyataan, yaitu dari KSV01 sampai dengan
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KSV12.

. Corrected Item- .

Butir Total Correlation r Kritis Status
KSVvO01 0,729 0,396 Valid
KSVv02 0,124 0,396 Gugur
KSV03 0,740 0,396 Valid
KSVv04 0,462 0,396 Valid
KSV05 0,481 0,396 Valid
KSV06 0,524 0,396 Valid
KSVO07 0,729 0,396 Valid
KSVv08 0,520 0,396 Valid
KSV09 0,478 0,396 Valid
KSV10 0,522 0,396 Valid
KSVv11 0,545 0,396 Valid
KSV12 0,520 0,396 Valid

Tabel 11

Hasil Uji Validitas Butir Instrumen
Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dinyatakan butir KSV02
gugur karena memiliki nilai korelasi butir-total r lebih kecil dari
nilai r kritis (0,396), yaitu sebesar 0,124. Selanjutnya, 11 butir yang
tersisa digunakan sebagai pengumpulan data penelitian dikarenakan
memiliki nilai korelasi diatas nilai r kritis.

Uji Reliabilitas Data

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengtahui hasil
jawaban responden pada kuesioner dan tujuan utama pengujian
reliabilitas instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi atau
keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen apabila instrumen
tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau
responden. Salah satu metode pengujian reliabilitas adalah dengan
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menggunakan metode Alpha-Cronbach. Menurut Arikunto, rumus
Alpha Cronbach dapat ditulis sebagai berikut:

k Yo,
N, = 1-=—2
11 [k_lj( 0_12 ]

Keterangan:
ri1 = koefisien reliabilitas instrumen (koefisien alpha)
k = banyaknya butir pertanyaan

Yo,” = jumlah varians butir

2
01 = varians total.

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach, dengan kriteria jika koefisien
Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 maka instrumen yang
bersangkutan telah memenuhi kriteria reliabilitas.”* Hasil pengujian
reliabilitas instrumen dirangkum dalam Tabel 12 berikut ini.

Instrumen RO g AIBRE Sya_rat Keterangan
Cronbach Minimal
Self-Supervision 0,863 0,70 Reliabel
Kompetensi Reliabel
Manajerial Kepsek 0,903 0,70
Kompetensi 0,858 070 | Reliabel
Supervisi Kepsek
Tabel 12

Rangkuman hasil uji reliabilitas instrument

Ketiga instrumen penelitian, yaitu Self-Supervision, Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi Kepala Sekolah sebagai
Supervisor, memenuhi persyaratan reliabilitas instrumen karena
memiliki koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70, yaitu
berturut-turut 0,863, 0,903 dan 0,858. Sehingga layak digunakan
dalam pengambilan data penelitian.

7 Ipid., Arikunto, him. 213.
" Ipid., Hair dkk., him. 30.
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2. Hasil Analisis Deskriptif

Deskriptif data dalam penelitian ini mendeskripsikan hasil
penelitian masing-masing variabel. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel
bebas yaitu kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi
kepala sekolah sebagai supervisor sedangakan variabel terikat yaitu self
supervision guru. Deskriptif data bertujuan untuk mengetahui
kecenderungan masing-masing variabel. Adapun hasil yang diperoleh
dalam penelitian yaitu sebagai berikut.

a. Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategorisasi variabel penelitian menggunakan kaidah atau aturan
yang menggunakan nilai mean teoretik dan simpangan baku teoritik
untuk melakukan pengelompokan.”” Dilakukan perhitungan nilai
teoritik/hipotetik untuk mean dan simpang baku guna melakukan
penggolongan subjek ke dalam tiga kategori rendah, sedang, dan
tinggi berdasarkan kaidah yang dirumuskan oleh Azwar.
Penggolongan menjadi tinggi kelompok dilakukan dengan
pertimbangan jumlah responden yang kecil, yaitu n = 25. Untuk skor
jawaban dengan rentang Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 sampai
dengan SS (Sangat Setuju) = 4, diperoleh nilai maksimal teoritik 4
dan nilai minimum teoritik 1. Dari angka maksimum dan minimum
teoritik ini dapat diperoleh nilai mean (u) teoritik sebesar (nilai
maksimum + nilai minimum)/2 = (4+1)/2 = 2,5. Sementara itu,
simpang baku (o) teoritik diperoleh dengan rumus selisih maksimum
dan minimum (rentang) dibagi enam = (4-1)/6 = 0,50.

Setelah nilai mean dan simpang baku teoritik diketahui,
selanjutnya dapat dilakukan penggolongan subjek ke dalam tiga
kategori rendah, sedang, tinggi dengan rumus sebagai berikut:

72 Ipid., Saifuddin Azwar, him. 1009.
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X <u-10c Rendah
n-10c< X <u+l0c Sedang
pu+l0c< X Tinggi

X <2,50-1,0(0,50) Rendah
2,50-1,0 (0,50) < X <2,50 +1,0(0,50) Sedang
3+1,0(0,50) < X Tinggi

X < 2,00 Rendah
2,00 < X < 3,00 Sedang
3,00 < X Tinggi

Berdasarkan kategori pengelompokan di atas selanjutnya
dapat disajikan hasil kategorisasi atas masing-masing data variabel
penelitian yang telah diperoleh hail perhitungan dengan kuesioner
penelitian.

1) Self-Supervision Guru

Sebagian besar responden guru, yaitu 20 (80%) dari 25
menunjukkan tingkat Self supervision yang tinggi dengan mean
di atas 3,00. Sementara itu, 5 (20%) masuk ke dalam kategori
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa self supervision
guru di MI Ma’arif Sambego telah terlaksana dengan baik
sehingga guru-guru mampu menganalisis dan menumbuhkan
semangat untuk saling memperbaiki diri dan meningkatkan
kualitas kerjanya dalam hal ini khususnya dalam proses
pembelajaran. Kategori tersebut juga dapat dilihat pada Tabel

13 berikut ini.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 0 0,0
Sedang 5 20,0
Tinggi 20 80,0
Jumlah 25 100,0

Tabel 13

Kategori Variabel Self-Supervision Guru
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2)

3)

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Sebagian besar responden guru, yaitu 20 (80%) dari 25
memberikan penilaian yang tinggi terhadap kompetensi
manajerial kepala sekolah dengan mean di atas 3,00. Sementara
itu, 5 (20%) responden guru memberikan penilaian sedang
terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah yang artinya
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah sudah sesuai
dengan kriteria dan juga tugas seorang kepala sekolah, seperti
yang ditunjukkan oleh Tabel 14 berikut ini.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 0 0,0
Sedang 5 20,0
Tinggi 20 80,0
Jumlah 25 100,0

Tabel 14

Kategori Variabel Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah

Penilaian guru terhadap kompetensi supervisi kepala
sekolah menunjukkan persentase yang sama, yaitu sebagian
besar responden guru, yaitu 20 (80%) dari 25 memberikan
penilaian yang tinggi terhadap kompetensi supervisi kepala
sekolah dengan mean di atas 3,00. Sementara itu, 5 (20%)
responden guru memberikan penilaian sedang terhadap
kompetensi supervisi kepala sekolah, seperti yang ditunjukkan
oleh Tabel 15 berikut ini.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Rendah 0 0,0
Sedang 5 20,0
Tinggi 20 80,0
Jumlah 25 100,0

Tabel 15

Kategori Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah
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Mean, Median dan Modus

Pengukuran dengan skala Likert 1-4 atas variabel penelitian
menghasilkan skor mean, median, modus, simpangan baku seperti
yang disajikan pada Tabel 16 berikut ini.

Kompetensi Kompetensi
Self- .. .
Parameter . . Manajerial Kepsek sebagai
Supervision i
Kepsek Supervisor
Mean 3,2024 3,1224 3,1604
Median 3,1400 3,0900 3,0900
Mode 3,00 3.05 3,00
Std. Deviation | 0,3456 0,3134 0,3251
Range 1,22 1,30 1,28
Minimum 2,57 2,38 2,45
Maximum 3,79 3,68 3,73
Tabel 16

Tendensi nilai sentral variabel penelitian

Skor mean tertinggi dicapai oleh variabel Y (Self-Supervision)
yaitu sebesar 3,2024, disusul oleh X2 (Kompetensi Supervisi Kepala
Sekolah) sebesar 3,1604 dan paling kecil adalah X1 (Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah), sebesar 3,1224. Skor mean yang masuk
dalam rentang nilai 2,00 — 2,99 masuk kategori sedang dan dalam
rentang 3,00 — 4,00 masuk kategori tinggi. Dengan menggunakan
kriteria ini, semua variabel masuk ke dalam kategori tinggi. Dengan
skor yang memiliki kriteria tinggi tersebut maka pengaruh antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan kompetensi supervisi
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap self supervision guru,
dan para guru memiliki semangat untuk meningkatkan kualitas diri
dan kualitas dalam proses pembelajarannya.
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3. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat dilakukan sebelum analisis data, adapun uji asumsi
yang dilakukan terlebih dahulu meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-
Smirnov atas nilai residu, dengan kriteria jika nilai signifikansi p
Kolmogorov-Smirnov lebih besar 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa residu memiliki sebaran data yang normal (Ghozali, 2006).
Hasil pengujian menunjukkan nilai Z K-S sebesar 0,776 dengan p
sebesar 0,752. Karena nilai p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
residu dalam model regresi memiliki sebaran normal.

Selain itu, sebaran data masing-masing variabel juga
dinyatakan normal karena memiliki nilai p > 0,05, seperti yang
disajikan pada Tabel 17 berikut ini.

e Sebaran
Variabel Kolmogorov- Signifikansi p
. Data
Smirnov

Self-Supervision 0,858 0,453 Normal
Kompetensi 0,740 0,644 Normal
manajerial
Kepsek
Kompetens 0,929 0,354 Normal
Supervisi Kepsek

Tabel 17

Hasil Uji Normalitas dengan Metode Kolmogorov-Smirnov
b. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan korelasi yang terlalu kuat antar
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variabel bebas. Teknik pengujiannya dilakukan dengan melihat nilai
tolerance atau VIF (variance inflation factor) yang dapat diperoleh
dengan Program SPSS. Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF <
10 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada problem multikolinieritas
dalam model regresi.” Hasil pengujian multikolinieritas dirangkum
pada Tabel 18 berikut ini.

Variabel Nilai Nilai Problem
Independen Tolerance VIF Multikolinieritas
Kompetensi
manajerial 0,259 3,856 Tidak ada
Kepsek
Kompetens 0,259 0,856 Tidak ada
Supervisi Kepsek
Tabel 18

Hasil Uji Multikolinieritas
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap (atau mendekati sama) maka
disebut model berada pada kondisi homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model yang tidak memiliki problem heterokedasitisitas’, sehingga
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
mendekati sama. Dalam penelitian ini, digunakan uji Glejser dalam
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas.

Uji Glejser dilakukan dengan meregresi variabel nilai absout
residu (AbsUt) terhadap semua variabel independen dalam model.

3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19. (
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), him.110
7 Ibid., Imam Ghozali, him. 110.
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Pengukuran variabel dikatakan terbebas dari heteroskedastisitas
dapat dilihat dari probabilitas signifikansinya, bila tingkat
signifikannya berada di atas 5% maka dapat disimpulkan model
regresi tersebut tidak mengandung problem heterokedastisitas.
Artinya, variabel-variabel independen tidak memiliki pengaruh nyata
terhadap nilai absolut dari residu (AbsUt). Tabel 19 menunjukkan
hasil dari pengujian heteroskedastisitas.

Variabel Independen t hitung p Pengaruh
Kompetensi Manajerial 0,378 0,709 Tidak
Kepsek signifikan
Kompetensi Supervisi 0,302 0,766 Tidak
Kepsek signifikan
Variabel dependen: Nilai absolut dari residu

Tabel 19

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Data tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi p untuk
variabel Kompetensi Manajerial dan Kompetensi Supervisi Kepala
Sekolah berturut-turut adalah 0,709 dan 0,766. Nilai signifikansi
tersebut terbukti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang diteliti tidak mengandung problem
heteroskedastisitas, karena pengaruh variabel independen tidak
signifikan terhadap nilai absolut dari residual.

4. Pengajuan Hipotesis

Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang diajukan yang sifatnya sementara benar-benar terbukti
atau tidak. Pengujian hipotesis diawali dengan persyaratan uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji Heteroskedastisitas sudah
terpenuhi. Analisis regresi linear berganda dengan prediktor (anareg dua
prediktor) digunakan untuk memprediksi koefesien variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji silmutan digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan
variabel terikat.
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a. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model persamaan regresi yang diajukan pada penelitian ini adalah:
Y mar+bi X+ b, Xo+ e

Keterangan:
Y : Self-Supervision
X1 . Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
X . Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah
a1 : Konstanta regresi
D1, b2 . Koefisien regresi
e1 :  Residu atau error terms (kesalahan

pengukuran) regresi

Persamaan regresi linier berganda dapat dihasilkan dengan
memasukkan nilai konstanta dan koefisien regresi ke dalam model
persamaan regresi. Nilai konstanta dan koefisien regresi dapat dilihat
dari hasil keluaran SPSS untuk koefisien persamaan regresi yang
disajikan pada Tabel 20 berikut ini.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t | Sig.
(Constant) -.017 309 -.054( .957
1 |X1_KomMan 516 189 .468|2.736( .012
X2_KomSupv 509 182 478(2.798 .010|
Tabel 20

Konstanta dan koefisien regresi

Persamaan regresi dapat diperoleh dengan memasukkan nilai
pada kolom B (unstandardized coefficients) ke dalam model
persamaan regresi seperti berikut ini:

Y =-0,017 + 0,516 X3 + 0,509 X,
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1) Konstanta regresi sebesar -0,017 artinya jika semua variabel
independen X; dan X; sebesar nol, maka self-supervision guru
akan sebesar -0,017.

2) Koefisien regresi X; (kompetensi manajerial kepala sekolah)
sebesar 0,516 (bertanda positif) artinya jika terjadi kenaikan
kompetensi manajerial kepala sekolah sebesar 1 satuan (unit)
maka self-supervision guru akan meningkat sebesar 0,516,
dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.

3) Koefisien regresi X (kompetensi supervisi kepala sekolah)
sebesar 0,509 (bertanda positif) artinya jika terjadi kenaikan
kompetensi supervisi kepala sekolah sebesar 1 satuan (unit)
maka self-supervision guru akan meningkat sebesar 0,509,
dengan asumsi variabel independen lainnya bersifat konstan.

b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R? berada di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen.”

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
ke dalam model. Sehingga banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model
regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R® dapat naik atau
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.

Keluaran (output) SPSS untuk nilai Adjusted R?> menunjukkan
nilai Adjusted R® sebesar 0,818. Angka ini menunjukkan bahwa
0,818 atau 81,8% variasi atau perubahan pada variabel dependen
Self-Supervision dapat dijelaskan oleh variabel independen X;
(kompetensi manajerial kepala sekolah) dan X, (kompetensi kepala
sekolah sebagai supervisor), sedangkan 18,2% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model regresi.

75 1bid., him. 86
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¢. Pengaruh Simultan

Pengaruh bersama-sama ditentukan oleh signifikansi dari
angka statistik F hitung. Jika angka signifikansi statistik F hitung
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
independen X: (kompetensi manajerial kepala sekolah) dan X
(kompetensi supervisi kepala sekolah) memiliki pengaruh simultan
(bersama-sama) yang signifikan terhadap Y. Hasil analisis
menunjukkan nilai F hitung sebesar 54,940 dengan signifikansi p =
0,000. Karena nilai signifikansi p lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel independen X; (kompetensi
manajerial kepala sekolah) dan X, (kompetensi supervisi kepala
sekolah) memiliki pengaruh simultan (bersama-sama) yang
signifikan terhadap Y (self-supervision guru).

d. Ujit
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 21 berikut
ini.
Variabel t hitung Signifikansi Pengaruh
p

X1 (kompetensi
manajerial kepala 2,736 0,012 Signifikan
sekolah)
Xz (kompetensi
supervisi kepala 2,798 0,010 Signifikan
sekolah)

Variabel dependen: Y (self-supervision guru)
Nilai statistik F hitung = 54,940 (signifikansi p = 0,000)
Tabel 21
Rangkuman hasil pengujian hipotesis

Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah jika nilai
signifikansi p untuk nilai t statistik > 0,05, maka hipotesis ditolak.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi p < 0,05 maka hipotesis diterima.
Hasil pengujian hipotesis 1 dan 2 dirangkum sebagai berikut:
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1) Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap Self-
Supervision Guru
Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung
dengan nilai signifikansi p 0,012 < 0,05 maka H; diterima yang
berarti ada pengaruh yang positif yang signifikan Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah terhadap Self-Supervision Guru.
2) Pengaruh Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah terhadap Self-
Supervision Guru.

Hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan nilai t hitung
dengan nilai signifikansi p 0,010 < 0,05 maka H: diterima yang
berarti ada pengaruh yang positif yang signifikan Kompetensi
Supervisi Kepala Sekolah terhadap Self-Supervision Guru.

B. Pembahasan

1. Deskripsi kompetensi manajerial kepala sekolah dan self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta

Manajemen merupakan suatu proses merencanakan, mengorga-
nisasikan, memimpin, dan mengendalikan usaha-usaha suatu anggota
organisasi dan mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’® Maka dari itu,
kepala sekolah dalam salah satu tugasnya adalah melaksanakan
kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi guru, dalam hal ini
sebaaiknya kepala sekolah memberikan fasilitas dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk melaksanakan pengembangan profesi
melalui suatu pelatihan atau kegiatan pendidikan. Sedangkan self
supervision guru merupakan salah satu kunci dari keberhasilan proses
pembelajaran yang baik. Hal ini dikarenakan self supervision guru
merupakan sebuah kemampuan untuk memahami, mengatur, dan
mengevaluasi diri sendiri dalam rangka beradaptasi dan menyesuaikan
diri dengan lingkungan kerjanya, sehingga guru mampu bekerja secara
efektif, efisien dan produktif.”

6 Wahdjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah. ..., him. 94.
""http://www.exforsys.com/career-center/self-supervision/self-supervision-
introduction.html, (diakses 10 Mei 2019).
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Sebagaimana yang terjadi dilapangan, kompetensi manajerial
kepala sekolah MI Ma’arif Sambego menurut hasil analisis deskriptif
tergolong tinggi dengan nilai mean 3, 1224 dengan metode
penghitungan skala likert dan dalam rentang nilai 3,00 — 4,00. Dilihat
dari data mean tersebut kepala sekolah telah memiliki kompetensi
manajerial kepala sekolah yang baik dan mampu mengorganisasikan,
merencanakan dan memberikan pengarahan serta contoh terhadap
guru dan karyawan dari berbagai bentuk kegiatan sekolah. Selain hal
itu, kepala sekolah juga memberikan fasilitas serta kesempatan yang
cukup luas terhadap para guru agar dapat meningkatkan kualitas diri
dan meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran guna
menunjang kegiatan dan efektifitas proses pembejaran. Sedangkan
hasil analisis deskriptif dari self supervision guru memperoleh nilai
mean 3, 2024 sehingga masuk dalam kategori tinggi, hal ini sesuai
dengan antusiasme para guru dengan seringnya melaksanakan
kegiatan yang memiliki hubungan dengan pengembangan diri. Dengan
hasil tersebut, menunjukkan adanya kecenderungan atau keterkaitan
antara kompetensi manajerial kepala sekolah dengan self supervision
guru dari 25 responden 20 memberikan nilai tinggi dan 5 memberikan
nilai dalam kategori sedang.

Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah berkaitan erat dengan
visi dan misi dari lembaga yang dipimpinnya, salah satu tujuannya
adalah pemcapaian hasil belajar yang maksimal. Untuk mencapai
tujuan tersebut kepala sekolah telah memberdayakan dan
memanfaatkan sumber daya ada baik sumber daya manusia ataupun
sumber daya no materi. Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah
dalam menjalankan tugasnya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
ada, yang diantaranya yaitu faktor kompetensi manajerial kepala
sekolah dari beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah untuk mengatur, mengelola, merencanakan, dan memimpin
sebuah lembaga tersebut, selain itu kepala sekolah melaksanakan
pengawasan, penilaian dan pembinaan terhadap tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan agar dapat meemaksimalkan kualitas
administrasi dan pengelolaan sekolah. Hal itu juga diimbangi dengan
adanya dorongan atau kemauan para guru untuk meningkatkan
kualitas diri dan kualitas dalam proses pembelajaran sehingga visi
misi sebuah Lembaga tersebut dapat tercapai sesuai dengan targetnya.
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2. Pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta

Kompetensi manajerial kepala sekolah mempunyai pengaruh
dalam diri seorang guru untuk meningkatkan self supervision guru. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismuha dkk, bahwa
kepala sekolah memiliki peran yang sangat mempengaruhi dalam
menggerakkan, mengkoordinasikan, dan menyerasikan semua sumber
daya pendidikan yang tersedia di sekolah.”® Hal ini sesuai dengan
pendapat dari Agustinus bahwa dalam mengelola tenaga kependidikan
tugas dari seorang kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan pengembangan profesi guru.”® Dalam hal ini, kepala
sekolah memberikan fasilitas dan kesempatan yang luas kepada guru
untuk melaksanakan pengembangan diri melalui berbagai pendidikan
dan pelatihan. Selain kepala sekolah yang memiliki kemampuan
mengorganisasi, merencanakan, dan memimpin tenaga pendidik dan
tenaga kependidikannya, kepala sekolah juga memiliki kemampuan
dalam melaksanakan pengawasan, penilaian, dan pembinaan terhadap
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada dilembaganya agar
kualitas pengelolaan dan adminstrasi sekolah semakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa ada pengaruh kompetensi
manajerial kepala sekolah terhadap self supervision guru di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta dengan signifikansi t hitung sebesar 0,012 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah dalam menerapkan fungsi manajemen di sekolah memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap self supervision guru. Adapun pengaruh
dari kompetensi manajerial kepala sekolah sangat tinggi terhadap self
supervision guru yang ada di MI Ma’arif Sambego yangmana seorang
kepala sekolah dapat mengordinasikan, merencanakan, dan memimpin
para anggotanya, selain itu kepala sekolah mampu memberikan
motivasi, fasilitas yang baik terhadap kebutuhan guru agar visi misi
sebuah lembaga yang dipimpinnya sehingga para guru dapat termotivasi
untuk meningkatkan kualitas diri dan kualitas dalam proses
pembelajaran yanga ada di lembaga tersebut, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah

8 Ismuha, dkk., Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah...., him. 46.
8 Agustinus, Kepemimpinan Pendidikan...., hlm. 143.
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maka akan tinggi tingkat kepercayaan di tenaga kependidikan dalam
meningkatkan kualitasnya agar secara bersama-sama dapat mencapai
visi misi lembaga tersebut.

Teori yang telah dikemukakan oleh Agustinus tentang
pengelolaan tenaga kependidikan adalah tugas dari seorang kepala
sekolah untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan pengembangan
profesi guru agar seorang guru mampu meningkatkan kualitas diri
dalam hal pembelajaran mendukung hasil penelitian dari penulis baik
secara teoritik maupun empiric, sehingga dapat disimpulkan bahwa
semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah akan semakin
meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan tugasnya, dan telah
dilaksanakan dengan baik di MI Ma’arif Sambego.

Pengaruh kompetensi supervisi kepala sekolah terhadap self
supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta

Tugas kepala sekolah selain mengatur dan mengelola serta
merencanakan proses kegiatan pembelajaran yang efektif adalah
memberikan pengarahan, bimbingan dan pengawasan kinerja terhadap
guru dan tenaga kependidikan yang ada disekolah. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Hasan Bisri yang menyatakan bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor memberikan pengawasan, bimbingan kan
pengarahan terhadap guru dan tenaga kependidikan lainnya.®° Kepala
sekolah sebagai supervisor dapat mengendalikan pelaksanaan
kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
dan penilaian terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta
evaluasi yang berkaitan dengan keuangan lembaga yang dipimpinnya.
Pendapat Hasan Bisri diperkuat dengan hasil penelitian dari Mawardi
Slamat Harianto, Nasir Usman, dan Djailani yang menyatakan adanya
supervisi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru. Supervis
kepala sekolah mampu meningkatkan semangat, motivasi dan kemauan
untuk meningkatkan kualitas kerja dalam berbagai aspek baik secara
administratif maupun aspek pembelajaran dikelas.®!
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80 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), him.

81 |bid., Mawardi, dkk, Pelaksanaan Supervisi........ him.46

| TESIS Program Magister (S2) UIN Sunan Kalijaga



Berdasarkan hasil perhitungan bahwa ada pengaruh kompetensi
supervisi kepala sekolah terhadap self supervision guru di MI Ma’arif
Sambego Yogyakarta dengan nilai signifikansi t yang diperoleh sebesar
0,010 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan kompetensi supervisi kepala
sekolah mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap self supervision
guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta. Pengaruh dari kegiatan
supervisi kepala sekolah yang tinggi tersebut dapat dilihat dari
prosentase guru yang memberikan penilaian yang baik terhadap
kegiatan supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah yaitu sebesar
80%. Kepala sekolah telah melaksanakan kegiatan supervisi dengan
baik, kepala sekolah mampu mengendalikan pelaksanaan kurikulum,
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, penggunaan dan pengadaan
sarana prasarana sekolah, keuangan serta penilaian pelaksanaan kerja
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di lembaga yang
dipimpinnya. Kepala sekolah telah memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk
selalu meningkatkan kualitas diri, selain itu kepala sekolah mamberikan
penilaian terhadap kinerja guru agar nantinya guru dapat meningkatkan
kualitas dalam proses pembelajaran dikelas. Dengan adanya supervisi
tersebut menjadikan para tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di
MI Ma’arif Sambego dapat meningkatkan kualitas diri dengan sebaik-
baiknya, baik secara adminitrasi pembelajaran maupun ketika
pembelajaran sehingga tujuan dari visi misi lembaga dapat tercapai
dengan maksimal.

Hal ini membuktikan bahwa teori yang dikemukakan oleh Hasan
Basri serta penelitian yang dilakukan oleh Mawardi Slamat Harianto,
Nasir Usman, dan Djailani sesuai dengan hasil temuan penelitian ini
yang menyatakan adanya pengaruh kompetensi supervisi kepala sekolah
terhadap self supervision guru. Pengaruh tersebut didukung adanya
beberap faktor yang ada baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal meliputi dukungan yang baik dari para tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan, sedangkan faktor eksternal didapatkan dari
dukungan warga sekolah. Dapat disimpulkan bahwa semakin baik
kompetensi supervisi kepala sekolah akan semakin meningkatkan self
supervision guru atau guru sadar akan pentingnya meningkatkan
kualitas dalam dirinya.
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4. Pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah
terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta

Hasil analisis data sebagaimana telah dijelaskan di atas tentang
pengaruh kompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah di Ml
Ma’arif Sambego terhadap self supervision guru menunjukkan adanya
pengaruh secara simultan atau saling memperngaruhi. Hasil data antara
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan kompetensi supervise
kepala sekolah terhadap self supervision guru di MI Ma’arif Sambego
Yogyakarta ditemukan dengan nilai signifikan F hitung sebesar 54,940
dengan signifikansi p adalah 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi supervisi
kepala sekolah secara bersama-sama saling memberika pengaruh yang
baik terhadap self supervision guru. Artinya kepala sekolah telah
mampu melaksanakan tugas merencanakan, mengelola tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan, dan mengembangkan sekolah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif, kondusif, dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik, Kepala sekolah telah mengelola sarana
prasarana dan keuangan yang ada dilembaga tersebut. Kepala sekolah
telah melaksanakan penilaian, bimbingan, dan sakligus pengarahan
terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan agar dapat
meningkatkan kualitas diri baik secara akademik maupun secara klinis
sehingga tenaga pendidik dan tenaga kependidikan mampu menyadari
untuk meningkatkan kualitas diri.

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Trianto yang menyatakan
bahwa kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan
manajerial yakni menilai dan membina tenaga pendidik dan
kependidikan yang ada disekolah dalam mempertinggi kualitas
pengelolaan dan administrasi sekolah.2? Dengan adanya pengawasan
yang baik dan terstruktur dari kepala sekolah maka akan meningkatkan
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru
agar pada saat bekerja dapat maksimal, efektif, efisien dan produktif.

Kepala sekolah sebagai supervisor dituntut bersikap profesional
dalam menjalankan tugasnya, hal ini dikarenakan supervis adalah
kegiatan yang dilakukan kepala sekolah dalam memperbaiki proses

82 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembang Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidika ( Ed. 1, Cet. II; Jakarta: Prenada Media Group, 2011), him. 58.
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belajar dan mengajar guru, serta memahami tugas dan perannya sebagai
perencana, mengatur, memimpin, mengorganisasi, mengkoordinasikan,
serta mengontrol yang bertujuan untuk mencapai hasil melalui orang
lain.® Harus disadari bersama bahwa untuk melaksanakan tugas sebagai
seorang supervisor haruslah memahami berbagai teori, metode, dan
teknik supervisi yang sesuai dengan aturan yang ada, hal ini
dikarenakan sebaik apapun konsep dan metode yang diambil oleh
seorang supervisor tidak akan ada artinya jika tidak diimplemantasikan
dengan profesional dan tanggungjawab. Dari kedua kompetensi
tersebut, baik kompetensi manajerial dan kompetensi supervisi kepala
sekolah secara bersama-sama mampu meningkatkan kualitas tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada dilembaga yang
dipimpinnya, sehingga semakin baik kompetensi manajerial dan
kompetensi supervisi kepala sekolah maka self supervision guru akan
semakin meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagaimana
dalam pembahasan maka dapat dikemukakan implikasi teoritis.
Pertama, berdasarkan fakta dilapangan, kepala sekolah yang
menjalankan fungsi tugas manajerialnya dan tugas sebagai supervisor
dengan baik mampu meningkatkan self supervision guru saat
menjalankan tugasnya. Sebagaimana telah dikemukakan dalam
pembahasan mengenai hipotesis penelitian, membuktikan adanya
pengaruh yang simultan kompetensi manajerial kepala sekolah dan
kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor terhadap self supervision
guru di MI Ma’arif Sambego Yogyakarta.

Kedua, hasil penelitian sebagaimana yang telah dibahas
menunjukkan adanya kesesuaian antara teori, hasil penelitian yang
memiliki variabel yang hampir sama, dan hasil penelitian dalam
pembahasan ini. Dengan diterimanya hipotesis adanya pengaruh yang
simultan antara kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi
kepala sekolah sebagai supervisor terhadap self supervision guru
menunjukkan bahwa kegiatan manajerial kepala sekolah dan supervisi
kepala sekolah sebagai supervisor sangat berpengaruh terhadap
penilaian diri (self supervision) guru agar mampu mengembangkan
serta meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran. Semakin tinggi

8 S Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu, Kiat Menjadi Supervisor Andal,
him. 5
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tingkat kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi supervisi
kepala sekolah maka akan semakin meningkat rasa dan keinginan
mencapai yang terbaik dalam diri seorang guru. Sebaliknya, semakin
menurun tingkat kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi
supervisi kepala sekolah maka keinginan pencapaian terbaik guru dalam
proses pembelajaran akan semakin menurun dan hal tersebut dapat
mempengaruhi  nilai-nilai  dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, kompetensi manajerial kepala sekolah dan kompetensi
supervisi kepala sekolah secara bersamaan merupakan suatu yang
urgensinya tidak diragukan lagi bagi seorang guru karena mempunyai
pengaruh terhadap keinginan, motivasi serta kinerja seorang guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajarannya.
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BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan ini dapat dinyatakan hal

pokok, yaitu:

1. Kepala sekolah MI Ma’arif Sambego Sleman Yogyakarta telah
memiliki kemampuan manajerial yang baik dan mampu
merencanakan, mengorganisasi, memimpin dan memberikan
pengarahan terhadap guru dan karyawan dalam berbagai kegiatan.
Dengan demikian keinginan para guru untuk meningkatkan kualitas
diri (self supervision) dan kualitas dalam proses pembelajaran
tergolong tinggi tidak bergantung terhadap perintah atau instruksi
dari seorang kepala sekolah.

2. Kompetensi manajerial kepala sekolah memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap self-supervision guru pada MI Ma’arif Sambego,
Sleman Yogyakarta. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,012 atau kurang dari 0,05. Hal
ini membuktikan bahwa semakin baik kompetensi manajerial
seorang kepala sekolah semakin tinggi tingkat keinginan guru untuk
meningkatkan kualitas dirinya.

3. Kompetensi supervisi kepala sekolah memiliki pengaruh yang
tinggi terhadap self-supervision guru pada MI Ma’arif Sambego,
Sleman Yogyakarta. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,010 atau kurang dari 0,05
yang artinya bahwa semakin baik kompetensi kepala sekolah
sebagai supervisor maka semakin meningkatkan kepercayaan guru
untuk meningkatkan kualitas diri baik secara akademik maupun
Klinis.

4. Ompetensi manajerial dan supervisi kepala sekolah secara simultan
(bersama-sama) memiliki pengaruh yang tinggi terhadap self-
supervision guru pada MI Ma’arif Sambego, Sleman Yogyakarta.
Adanya kepemimpinan, pengelolaan, perencanaan serta penilaian
yang baik oleh kepala sekolah menjadikan tenaga pendidik dan
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tenaga kependidikan  dapat meningkatkan kualitas kerja dalam
dirinya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya dapat disampaikan
beberapa saran sebagai berikut: Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat dan memberikan kontribusi praktik kepada berbagai pihak
diantara lain:

1. Bagi Kementerian Agama, supaya digunakan sebagai informasi
bagi Kementerian Agama dalam rangka meningkatkan kompetensi
manajerial kepala sekolah dan kompetensi kepala sekolah sebagai
supervisor sehingga dapat meningkatkan Kinerja guru.

2. Bagi Kepala sekolah agar dapat digunakan sebagai masukan dan
informasi  untuk  senantiasa ~ meningkatkan  kompetensi
manajerialnya dan menjalankan fungsinya sebagai seorang
supervisor guna meningkatkan kinerja guru dilembaga yang
dipimpinya.

3. Bagi Guru agar dapat digunakan sebagai bahan informasi agar
senantiasa meningkatkan kemampuan diri guna menunjang kinerja
dan tanggungjawab sebagai seorang pendidik.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai pembanding
atau rujukan dengan mengubah atau menambah variabel sekaligus
dapat menyempurnakan penelitian ini.

C. Kata Penutup

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih jauh dari
harapan dan kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
saran dan kritik yang membangun demi terwujudnya hasil yang lebih
baik. Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua.
Amin.
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